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KATA PENGANTAR

Teori Musik Barat 2 merupakan kelanjutan dari Buku Teori
Musik Barat 1. Mata Kuliah Musik Barat merupakan salah satu mata
kuliah wajib di Program Studi Etnomusikologi, Fakultas limu Budaya,
Universitas Mulawarman. Mata kuliah ini juga ada di beberapa
universitas musik di Indonesia. Ruang lingkup mata kuliah ini meluputi
pembelajaran Musik Barat dalam secara notasi, ritmis, scale minor,
interval, modus, chord, triad chord, dan inversion.

Buku ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi mahasiswa
yang mengambil mata kuliah Teori Musik Barat 2. Mempelajari musik
tidak cukup hanya mengolah suara secara praktek saja, perlu adanya
dasar atau pondasi yang kuat. Dasar atau pondasi yang dimaksud disini
adalah teori musik. Penulis juga berharap mahasiswa Program Studi
Etnomusikologi, Fakultas Ilmu Budaya Universitas Mulawarman mampu
menguasi Teori Musik Barat, sehingga dapat mentranskripsikan hasil
karyanya dan musik tradisi di Indonesia khususnya Kalimantan Timur
dalam bentuk notasi. Hal ini bertujuan agar setiap karya yang hadir dapat
terdokumentasi secara tertulis.

WWJID

Samarinda, September 2020
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BAB |
NOTASI DAN TANDA DIAM ¥ KETUK

Pembahasan materi pada bab ini merupakan kelanjutan
mengenai ritme dan tanda diam di Buku Ajar Teori Musik Barat I.
Hal yang perlu diingat, ritme memiliki definisi yaitu derap; langkah
teratur!, sedangkan tanda diam adalah not istirahat; tidak
dibunyikan namun memiliki nilai panjang tertentu.’ Pada Buku ini
akan membahas ritme atau ketukan dan tanda diam yang bernilai ¥4
ketuk. Pada akhir materi terdapat beberapa soal latihan.

1.1 Ritme atau Ketukan

Notasi dengan ritme ¥4 ketuk memiliki ciri yaitu: (1) notasi
berwarna hitam; (2) memiliki tangkai; dan (3) memiliki dua
bendera. Pada Notasi 1.1.1 di bawah, menunjukan dua bentuk
peletakan tangkai dan bendera ketika notasi berada di garis para
nada ketiga. Notasi yang terletak di bawah garis ketiga arah tangkai
di sebelah kanan notasi dan bendera menghadap ke bawah. Notasi
yang terletak di atas garis ketiga, arah tangkai di sebelah Kiri notasi
dan bendera menghadap ke atas. Notasi di garis ketiga, untuk

tankai dan benderanya bisa menghadap ke atas maupun ke bawah.

Pono Banoe, Kamus Musik (Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 358.
?Ibid., 405.
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Notasi 1.1.1: Bentuk notasi %,

Notasi dengan ritme ¥4, maksudnya yaitu memiliki empat
bunyi dalam satu ketuk. Setiap bunyi dilambangkan dengan angka
1 -2 -3 -4, Hal ini dapat dilihat pada notasi 1.1.2 di bawah ini:

1 2 3 4

Notasi 1.1.2: Ritme ¥, pada satu ketuk

Notasi dengan ritme % memiliki lima variasi. Variasi yang
dimaksud adalah bentuk notasi yang mempengaruhi ritme atau
ketukan. Pada bab ini akan dibahas variasi dari bentuk ritme notasi
Yo, yaitu: (N 1-2,(01-4,(1N)1-2-3,(1V)1-2-4,dan (V)
1-3-4.

1.1.1 Bentuk Ritmis 1 —2

Variasi pola 1 — 2 maksudnya adalah ritme dimainkan pada
bunyi kesatu dan kedua. Pada bunyi kedua memiliki dot. Jadi ritme
dimainkan pada bunyi kesatu dan kedua (bunyi kedua ditahan

sampai keempat). Bentuk notasi variasi pola 1 — 2, yaitu:

2



1 A1 23R40 2341 234

ann

Notasi 1.1.1.1: Notasi variasi pola 1 — 2

Pada notasi diatas menunjukan nilai ketukan pada bunyi kesatu
adalah Y. Pada bunyi kedua adalah notasi %2 ketuk dan memiliki
dot yang bernilai ¥. Jadi nilai ketukan pada bunyi kedua sampai
keempat yaitu 2 + V4 = %4. “Tanda kurung buka dan tutup” di bunyi
ketiga dan keempat artinya ditahan dari ketukan kedua sampai
keempat. Jadi ritme dimainkan pada bunyi kesatu dan kedua dan

ditahan sampai keempat.

1.1.2 Bentuk Ritmis 1 -4

Variasi pola 1 — 4 maksudnya adalah ritme dimainkan pada
bunyi kesatu dan keempat. Pada bunyi kesatu memiliki dot. Hal ini
dikarenakan bunyi kesatu ditahan sampai ketiga (dilambangkan
dengan “tanda kurung buka dan tutup” pada bunyi kedua dan tiga)
dan dimainkan kembali pada bunyi keempat. Artinya, bunyi
dimainkan di ketukan kesatu dan ditahan sampai ketiga, lalu
dimainkan kembali pada bunyi keempat. Bentuk notasi variasi pola

1 — 4 adalah sebagai berikut:
1(2-3)4 1(23)4 1(2-3)4 1(2-3)4
(— [—
- - -
N e e o @
Notasi 1.1.2.1: Variasi Pola 1l -4

3



Pada notasi di atas yang menunjukan nilai bunyi kesatu adalah Y2
ketuk dan memiliki dot yang bernilai ¥. Total nilai di bunyi kesatu
sampai ketiga adalah Y2 + ¥ = %. Pada bunyi keempat adalah %a.
Jadi, ritme dimainkan pada bunyi kesatu, lalu ditahan sampai

ketiga, dan dimainkan kembali pada bunyi keempat.

1.1.3 Bentuk Ritmis 1 -2 -3

Variasi pola 1 — 2 — 3 maksudnya adalah ritme dimainkan
pada bunyi kesatu, dua, dan tiga. Pada bunyi kesatu dan dua,
masing-masing memiliki nilai notasi ¥4 ketuk. Pada bunyi ketiga
memiliki satu bendera, yang artinya memiliki % ketuk. Bentuk

notasi variasi pola 1 — 2 — 3 adalah sebagai berikut:

1 2 3(4) 1 2 3(4) 1 2 34 1 2 3(4)

70307317

Notasi 1.1.3.1: Variasi Polal -2 -3

Terdapat tanda “kurung buka dan tutup” di bunyi keempat. Hal ini
menunjukkan ritme dimainkan pada bunyi ketiga dan ditahan
sampai keempat. Jadi ritme dimainkan pada bunyi kesatu, kedua,

dan ketiga lalu ditahan sampai keempat.

1.1.4 Bentuk Ritmisl —2 — 4
Variasi pola 1 — 2 — 4 maksudnya adalah ritme dimainkan
pada bunyi kesatu, kedua, dan keempat. Pada bunyi kesatu dan
keempat, masing-masing memiliki nilai notasi ¥4 ketuk. Pada bunyi
kedua memiliki satu bendera, yang artinya memiliki % ketuk.
Bentuk notasi variasi pola 1 — 2 — 4, adalah:
4



1 23) 4 1 23 4 1 2(3) 4 1 23) 4

FdJI3SII5)G

Notasi 1.1.4.1: Variasi Polal -2 -4

Terdapat tanda “kurung buka dan tutup” di bunyi ketiga. Hal ini
artinya yaitu ritme dimainkan pada bunyi kedua dan ditahan sampai
ketiga. Jadi ritme dimainkan pada bunyi kesatu, kedua, lalu ditahan

sampai ketiga, dan dimainkan kembali pada bunyi keempat.

1.1.5 Bentuk Ritmis 1 -3 -4

Variasi pola 1 — 3 — 4 maksudnya adalah ritme dimainkan
pada bunyi kesatu, ketiga, dan keempat. Pada bunyi Kkesatu
memiliki satu bendera, yang artinya notasi memiliki nilai %2 ketuk.
Pada bunyi ketiga dan keempat, masing-masing memiliki nilai
notasi ¥4 ketuk. Bentuk notasi variasi pola 1 — 3 — 4, yaitu:

1(2) 3 1(2) 3 1(2) 3 1(2) 3

SRR

Notasi 1.1.5.1: Variasi Polal -3 -4

Terdapat tanda “kurung buka dan tutup” di bunyi kedua. Hal ini
menunjukkan ritme dimainkan pada bunyi kesatu dan ditahan
sampai kedua. Jadi ritme dimainkan pada bunyi kesatu, lalu ditahan

sampai kedua, dimainkan kembali pada bunyi ketiga dan empat.



1.1.6 Latihan

Mainkan ritme dibawah ini:

TS rroberriiBEIBEFrrriveriBpNol

Notasi 1.1.6.1: Latihan 1

1. 2. 3.

||Z A4S0 I o ed3dededd 1 LA

Notasi 1.1.6.2: Latihan 2



1.2 Tanda Diam

Tanda diam atau sixteenth rest memiliki ciri-ciri seperti huruf
“y” tetapi memiliki dua lekukan ke atas. Tanda diam atau istirahat
digunakan jika musisi menginginkan ada jeda atau waktu diam
dalam musiknya.®Nilai tanda diam ini yaitu ¥ ketuk. Notasi di

bawah ini merupakan tanda diam ¥4 ketuk.

Notasi 1.2.1: Sixteenth Rest

Ada beberapa bentuk penggunaan tanda diam ini dalam notasi

seperempat, yaitu:

M1-2,3)1-3,()1-4, (IV)2-3,(V)2-4, (V)3 -4,
(VI)1-2-3,(VII) 1-2—-4, (1X) 1 -3 -4, dan (X)2-3 -4

1.2.1 Bentuk Ritmis 1 — 2

Penggunaan tanda diam yang kesatu adalah bentuk 1 — 2.
Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada bunyi
kesatu dan kedua saja. Pada bunyi ketiga dan keempat tidak ditahan
atau diam. Contoh notasinya adalah:

1-2-3-4 1-2-3-4 1-2(3-4)1- 2 (3-4)

Mt et Dol m

Notasi 1.2.1.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 1 — 2

%peter Nickol, Panduan Praktis Membaca Notasi Musik, terj., Asti S.
Wardhana (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 88.
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Pada notasi 1.2.1.1 telihat perbedaan tanda diam pada ketukan satu
dan dua dengan tiga dan empat. Pada ketukan satu dan dua, tanda
diam yang digunakan masing-masing bernilai % ketuk. Pada
ketukan ketiga dan keempat, menggunakan tanda diam yang
bernilai %2 ketuk. Bentuk penulisan lain atau penggabungan dua

tanda diam ¥4 menjadi %2 ketuk.

1.2.2 Bentuk Ritmis 1 -3
Penggunaan tanda diam yang kedua adalah bentuk 1 — 3.
Bentuk ini seperti penggunaan not %2 (dimainkan atau dibunyikan
pada bagian down dan up). Hal yang berbeda yaitu bunyi kesatu
tidak ditahan sampai kedua, dan bunyi di ketiga tidak ditahan
sampai keempat. Contoh notasinya adalah:
1-(2)-3-(4) 1-(2)-3-(4)
DD N N Ny by by by
1-(2)-3-(4) 1-(2)-3-(4)
Notasi 1.2.2.1: Penggunaan tanda diam di bentuk 1 — 3

Pada notasi 1.2.2.1 terdapat tanda “kurung buka dan tutup” pada
angka 2 dan 4. Hal ini memiliki arti bahwa bunyi kedua dan
keempat tidak dimainkan atau diam. Ritme dimainkan pada bunyi
kesatu dan ketiga.



1.2.3 Bentuk Ritmis 1 -4

Penggunaan tanda diam yang ketiga adalah bentuk 1 — 4.
Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada bunyi
kesatu dan keempat saja. Pada bunyi kedua dan ketiga tidak ditahan

atau diam. Contoh notasinya adalah sebagai berikut:

1-(2)-(3)-4 1-2)-3-4
Mﬁ? 7NN DN, -54
1-(2)-(3)-4 1-2)-3-4

Notasi 1.2.3.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 1 — 4

Pada notasi 1.2.3.1 telihat perbedaan tanda diam pada ketukan satu
dan dua dengan tiga dan empat. Pada ketukan satu dan dua, tanda
diam yang digunakan masing-masing bernilai % ketuk. Pada
ketukan ketiga dan keempat, menggunakan tanda diam yang
bernilai %2 ketuk. Hal ini bentuk penulisan lain atau penggabungan
dua tanda diam ¥ menjadi %2 ketuk. Ritme dimainkan pada bunyi
kesatu lalu diam atau stop (pada bunyi kedua dan ketiga) dan

dimainkan kembali pada bunyi keempat.

1.2.4 Bentuk Ritmis 2 — 3

Penggunaan tanda diam yang keempat adalah bentuk 2 — 3.
Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada bunyi
kedua dan ketiga saja. Pada bunyi kesatu dan keempat tidak ditahan
atau diam. Contoh notasinya adalah:

(D2-3-( %) C1)-2-5-(%)

T L e T 7 3 7 ;
./(1./)-5-53-(;1/) 2 5 ’ (‘17)—'2§-(217)I
Notasi 1.2.4.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 2 — 3
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Pada notasi 1.2.4.1 terdapat tanda “kurung buka dan tutup” pada
angka 1 dan 4. Hal ini memiliki arti bahwa bunyi kesatu dan
keempat tidak dimainkan atau diam. Ritme dimainkan pada bunyi

kedua dan ketiga.

1.2.5. Bentuk Ritmis 2 -4

Penggunaan tanda diam yang kelima adalah bentuk 2 — 4.
Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada bunyi
kedua dan keempat saja. Pada bunyi kesatu dan ketiga tidak ditahan
atau diam. Contoh notasinya adalah:

(1)-2-(3)-4 (1)-2-(3)-4
T DD D Dy My My Ny N
(1)-2-(3)-4 (1)-2-(3)-4

Notasi 1.2.5.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 2 — 4

Pada notasi 1.2.5.1 terdapat tanda “kurung buka dan tutup” pada
angka 1 dan 3. Hal ini memiliki arti bahwa bunyi kesatu dan ketiga
tidak dimainkan atau diam. Ritme dimainkan pada bunyi kedua dan

keempat.

1.2.6 Bentuk Ritmis 3 -4

Penggunaan tanda diam yang keenam adalah bentuk 3 — 4.
Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada bunyi
ketiga dan keempat saja. Pada bunyi kesatu dan kedua tidak ditahan

atau diam. Contoh notasinya adalah:
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Notasi 1.2.6.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 3 —

Pada notasi 1.2.6.1 telihat perbedaan tanda diam pada ketukan satu
dan dua dengan tiga dan empat. Pada ketukan satu dan dua, tanda
diam yang digunakan masing-masing bernilai % ketuk. Pada
ketukan ketiga dan keempat, menggunakan tanda diam yang
bernilai ¥ ketuk. Hal ini bentuk penulisan lain atau penggabungan
dua tanda diam " menjadi 2 ketuk.Terdapat tanda “kurung buka
dan tutup” pada angka 1 dan 2 yang artinya ritme tidak dimainkan
atau diam. Jadi ritme tidak dimainkan pada bunyi kesatu dan kedua,

tetapi dimainkan di bunyi ketiga dan keempat.

1.2.7 Bentuk Ritmis 1 -2 -3

Penggunaan tanda diam yang ketujuh adalah bentuk 1 - 2 —
3. Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada bunyi
kesatu, kedua, dan ketiga saja. Pada bunyi keempat tidak ditahan

atau diam. Contoh notasinya adalah:
1-2-3-(4) 1-2-3-(4)
AHTH4 ‘J—‘L —‘#J—‘h —.i‘—."i{

1-2-3-(4) 1-2-3-(4)
Notasi 1.2.7.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 1 —2 — 3

Pada notasi 1.2.7.1 terdapat tanda “kurung buka dan tutup” pada

angka 4. Hal ini memiliki arti bahwa bunyi keempat tidak

11



dimainkan atau diam. Ritme dimainkan pada bunyi kesatu, kedua,

ketiga, dan pada bunyi keempat stop atau diam.

1.2.8. Bentuk Ritmis 1 -2 -4

Penggunaan tanda diam yang kedelapan adalah bentuk 1 - 2
— 4. Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada
bunyi kesatu, kedua, dan keempat saja. Pada bunyi ketiga tidak
ditahan atau diam. Contoh notasinya adalah:

1- 2-(3)-4 1- 2-(3)-4

1- 2-(3)-4 1- 2-(3)-4
Notasi 1.2.8.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 1 -2 — 4

Pada notasi 1.2.8.1 terdapat tanda “kurung buka dan tutup” pada
angka 3. Hal ini memiliki arti bahwa bunyi ketiga tidak dimainkan
atau diam. Ritme dimainkan pada bunyi kesatu, kedua, keempat,

dan pada bunyi ketiga stop atau diam.

1.2.9 Bentuk Ritmis 1 -3 -4
Penggunaan tanda diam yang kesembilan adalah bentuk 1 —
3 — 4. Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada
bunyi kesatu, ketiga, dan keempat saja. Pada bunyi kedua tidak
ditahan atau diam. Contoh notasinya adalah:
1-(2)- 3- 4 1-(2)- 3- 4

1-(2)- 3- 4 1-(2)- 3- 4
Notasi 1.2.9.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 1 -3 — 4
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Pada notasi 1.2.9.1 terdapat tanda ‘“kurung buka dan tutup” pada
angka 2. Hal ini memiliki arti bahwa bunyi kedua tidak dimainkan
atau diam. Ritme dimainkan pada bunyi kesatu, ketiga, keempat,
dan pada bunyi kedua stop atau diam.
1.2.10 Bentuk Ritmis2 -3 -4

Penggunaan tanda diam yang ke sepuluh adalah bentuk 2 —
3 — 4. Hal ini memiliki pengertian bahwa ritme dimainkan pada
bunyi kedua, ketiga, dan keempat saja. Pada bunyi kesatu tidak

ditahan atau diam. Contoh notasinya adalah:

(1)-2-3- 4 (1)-2- 3- 4
(1)-2- 3-4 (1)-2- 3- 4

Notasi 1.2.10.1: Penggunaan Tanda Diam di Bentuk 2 -3 -4

Pada notasi 1.2.10.1 terdapat tanda “kurung buka dan tutup” pada
angka 1. Hal ini memiliki arti bahwa bunyi kesatu tidak dimainkan
atau diam. Pada bunyi kesatu diam atau stop dan ritme dimainkan

pada bunyi kedua, ketiga, dan keempat.
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1.2.11 Latihan

Percussion

Perc,

Ber III! M fll{ﬁ ﬁf ﬁﬂ

Yy = yy
Yy Y

Notasi 1.2.11.1: Latihan 3
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BAB 11
HARGA NOT DAN TANDA DIAM 1/16

Notasi ¥s ketuk memiliki ciri khas yaitu kepala notnya
berwarna hitam dan memiliki dua bendera. Notasi ini memiliki
harga seperenam belas (1/16). Harga dari notasi dan tanda diam

sama, yaitu 1/16.

Notasi 2.1: Bentuk Notasi dan Tanda Diam dengan Nilai Harga 1/16

Hal yang perlu diingat adalah nilai ketukan atau ritme berbeda
dengan nilai harga notasi.
Contoh 1:

Notasi 2.2: Contoh Latihan |

Harga = 1/16 + 1/16 + 1/16 + 1/16
= 4/16 =>Y (hasil nilai harga yang dipekecil dari
4/16)
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Jadi jumlah nilai harga Notasi 2.2 adalah ¥ (seperempat atau
satu perempat).
Nilai ketukan = Y4+ Ya+ Y4+ Y

= 4/4=> 1 (hasil nilai ketukan yang diperkecil dari
4/4)
Jadi jumlah nilai ketukan Notasi 2.2 adalah 1 (satu).

Contoh 2:

7t +J+m oﬁ=

Notasi 2.3: Contoh Latihan 2

Harga = 1/16 + 1/16 + 1/16 + 1/16 + 1/16 + 1/16 + 1/16 + 1/16 +
1/16 + 1/16

=10/16

=5/8
Jadi jumlah nilai harga Notasi 2.3 adalah 5/8

Contoh 3

ﬁ+J+O+.D +_L°+oB

=1/16 +¥% + 1 +1/8+1/16 + %+% +1/16+
1/32

_ 2+48+32+4+2+16+8+2+1
32

(disamakan penyebutnya)
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= 75/32 (diperkecil)
= 2&
32
Atau bisa dengan cara:
=116 +% + 1 +1/8+1/16 + % +Y +1/16+

1/32

248 +4+2+16+8+2+1 . -
= 3 (disamakan penyebutnya, dan nilai

harga 1 disimpan terlebih dahulu)
= 43/32 (diperkecil)

11
=1
32

=1 (angka 1 merupakan simpanan dari nilai diatas) + 1;—;

11
=2=
32

2.1 Latihan

Hitunglah jumlah harga notasi dibawah ini:

1. O'+J°+ﬁ:
, N .4

3, 0+_L+7+¢h:

4, J'+_-_+7+J:
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BAB IlI
SCALE MINOR: HARMONIS, MELODIS, DAN ZIGANA

Pada buku ajar Teori Musik Barat I, telah dijelaskan
mengenai scale mayor dan minor asli. Perlu diingat, Scale atau
skala adalah serangkaian nada naik atau turun sesuai urutan
menurut spesifikasi skema intervalnya.* Perubahan interval dan
nada dapat dilihat dari setiap penggunaan scale. Perlu diingat
kembali, nada merupakan bunyi tunggal berasal dari sumber bunyi
yang memiliki frekuensi tetap.” Contoh perubahan interval dan

nada pada Tangga Nada Natural (Do in C), yaitu:

Scale mayor :C-D-E-F-G-A-B-C

Interval 1-1-%-1-1-1-1%
0 .
/4 1 e C i
{ T | @ 1

Cc D EF G ABC GC B A G F E D C
Notasi 3.1: Tangga Nada C Mayor

Perubahan scale mayor ke minor asli dapat menggunakan
cara yang mudah, yaitu dengan memindahkan nada keenam (pada
scale mayor) menjadi nada pertama (pada scale minor asli).
Interval scale minor asli adalah 1 — % -1 -1-% -1 — 1.
Perubahan penggunaan scale berdampak pada urutan nadanya,
yaitu:

*Jonathan Harnum, Basic Musik Theory: How to Read, Write, and
Understand Written Music, (Oregon: Sol-Ut Press, 2001), him. 174

*Khairil Anwar, “Analisis Akord D Mayor Pada Gitar Acoustik”, jurnal
Fisika Indonesia,Vol. XVIII, No. 54, Desember 2014, him. 78.
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Scale minor asli A-B-C-D-E-F-G-A

Interval 1-%-1-1-%-1-1
4 . L
A5 — 1
(o) T T P~ — [ _— | T
. > L

A B CD E F G A A G F E D C B A
Notasi 3.2: Tangga Nada A Minor (Am) Asli

Perubahan scale minor asli ke harmonis dapat
menggunakan cara yang mudah, yaitu dengan menaikkan
setengah pada nada ketujuh (pada scale minor asli). Interval
scale minor harmonis adalah 1 — % -1 -1 -% -1% — % .

Perubahan penggunaan scale berdampak pada urutan nadanya,

yaitu:
Scale minor harmonis cA-B-C-D-E-F-G#-A
Interval 1-%-1-1-%-1%-%

0 ; -

= e e e e e e e e e i

€

v v
A B C D E F G#EA A G#F E D C B A4
Notasi 3.3: Tangga Nada A Minor (Am) Harmonis

Hal yang perlu diingat bahwa scale minor melodis vyaitu
saat naik nada keenam dinaikan ¥ (pada tangga nada minor
harmonis) dan saat turun kembali seperti scale minor asli.
Pengembalian nada yang dinaikkan (kres) menggunakan tanda
“pugar”. Interval scale minor melodis adalah1-%-1-1-1-1-
Y (naik) dan 1 — 1 — % -1 -1 — % - 1 (turun). Perubahan

penggunaan scale mempengaruhi urutan nadanya, yaitu:
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Minor harmonis: A-B-C-D-E-F#-G#-A (naik) —~-A-G-F-E-D-C—
B-A (turun)
Interval 1-%-1-1-1-1- % 1-1-%-1-1-%-1

|
o »
C D E F#GHA A G F E D
Notasi 3.4: Tangga Nada A Minor (Am) Melodis

v - ¢
B

IR

Tangga nada minor berikutnya adalah minor zigana. Tangga
nada ini memiliki scale 1 -% -1%—-% -% —-1% — % . Cara
cepat untuk membuat tangga nada minor zigana adalah membuat
tangga nada minor asli, lalu nada keempat dan ketujuh
dinaikan 2. Pada tangga nada A minor (Am) Asli adalah A — B —
C-D-E-F-G- A. Perubahan dari tangga minor asli ke zigana
di nada keempat dan ketujuh. Hal ini membentuk tangga nada A
minor (Am) zigana menjadi A—B-C-D#-E-F-G# - A.
Scale minor zigana :A-B-C-D#-E-F-G#-A

Interval 1-Y%-1%-Y% - Y%-1%-Y%
ﬂ | |
/4 S et S o el o s s et Bt B 1
Tt |
Voo o - * e e & 4

Notasi 3.5: Tangga Nada A Minor (Am) Zigana
3.1 Kres

Penggunaan kres biasanya menggunakan simbol “#”.
Fungsi kres itu sendiri adalah untuk menaikkan % nada.
Penggunaan double kres menggunakan simbol “x”. Pada subbab ini

akan dibahas mengenai perubahan nada pada scale minor
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harmonis, melodis, dan zigana. Penulisan notasi pada subbab ini
menggunakan dua variasi dalam penggunaan tanda kres. Birama
satu sampai empat, tanda kres diletakan sebelum nada yang ingin
dinaikan %2 (nadanya). Birama lima sampai delapan, penggunaan

tanda kres berada di awal yaitu setelah clef yang digunakan.

3.1.1 Tangga Nada pada 1#

Perubahan tangga nada 1# dihitung dari tangga nada natural
yaitu dengan memindahkan nada kelima (pada tangga nada natural)
menjadi nada pertama. Tangga nada natural: C-D-E-F-G-A
— B - C, lalu nada kelimanya (G) menjadi nada pertama: G- A—-B
— C - D - E - F - G. Perubahan nada dapat menggunakan tangga
nada mayor (scale 1 -1 -% -1 - 1 -1 - %) atau dengan cara
yang lebih mudah yaitu dengan menaikkan % pada nada ketujuh.
Susunan nada menjadi: G- A-B-C-D - E - F# - G (tangga

nada G mayor), notasi pada garis para nadanya yaitu:

/Q 1/ i p — e e — f 4
Violin (65— =1 1 : e =
.l"‘l T T T
G A B C D E F# G G F# E D C B A G
. 102 W/ t } o o * Y Y f f T 1
Viola |H&5—2 P — " i I — —
| ILY e S A I T T i [ 4
G A B C D E F# G G F# E D C B A G
Violoncello \‘) e =F =i = ——
G A B C D E F# G G F# E D C B A
5
) o ® e o A
y Al T o ¥ | i = ¥ P T
Vin. |Hey—g—e—2—F - f i = ———
.
G A B C E F# G G F# E D C B A G
T 1 = 7 J l bt 7 J 7~ T
Vla. e — — e —f —— {
| 12 ¥ b= <2 I T } = [
G B C F# G G F# E D C B A G
raLr.d >y r r & { n
Ve. |BEE=— P — - = ™ . T — ]
\ & ¥ : T 1 E [ &
G A B C D E F# G G F# E D C B A G

Notasi 3.1.1.1: Tangga Nada G Mayor pada G, C, dan F Clef
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Mengubah tangga nada mayor ke minor asli dapat
menggunakan scale dengan interval 1 —-% - 1- 1- % -1 - 1.
Cara cepat mengubahnya dapat dilakukan dengan meletakkan nada
keenam (pada tangga nada G mayor) menjadi nada pertama.
Tangga nada G mayor, yaitu: G-A-B-C-D-E-F#-G
(nada keenam diubah menjadi nada pertama), menjadi: E — F# - G
— A—B - C - D - E. Perubahan nada ini membentuk tangga nada

E minor (Em) Asli, notasi pada garis paranada yaitu:

T\

N>
N

Y [ ] [ J >y
*

Violin |[{5 =5 e 1o F e
"r‘/‘l‘L' bt % l I L &
E F#G A |B C D E |E D C B |A G F#E
Vieh B ———F e, #
I!U"R.\:‘l [ i - i .:‘ -
E F£G A |B C D E |E D C B |A G FE
. Y 4 [od
Violoncello |F/=£ — P — i —c— p— I s
K— < o * : —
E FfG A B C D E E D C B G F#E
5
/g: T T — T }
Vin. |Hy— s e e ° e S ! !
D I ! L —
E F#G A |B C D E |E D C B |A G F# E
el
E F#G A |B C D E D C B |A G F# E
| |
ve. = e I \} f
| & [ I [ & |
\ o @ | | ¥ o
E F#G A B C D E E D C B A G F# E
Notasi 3.1.1.2:Tangga Nada E Minor (Em) Asli pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke harmonis dapat
menggunakan scale 1 —% -1-1-%-1%-% . Cara yang lebih
cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada ketujuh
di tangga nada minor asli. Tangga nada E minor (Em) asli adalah:
E-F#-G-A-B-C-D-E, nada ketujuh dinaikan % nada
menjadi: E — F# - G — A — B — C — D# — E. Perubahan nada ini
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membentuk tangga nada E minor (Em) harmonis, notasi pada garis

paranada yaitu:

) )
Violin |54 — i | — —— i
) E F# G A B C D# E E Dt C B A G F# E
Viola E’v{% I i - T ——— 2 ® L i o i T T #
E F#t G A B C D# E D# C B A G F# E
Violoncello | F——F—1 e T e e e —
= P o [ 4 = I et ¥ P Y 1
~ - ¥ | - o
E F#t G A B C D#E E D# C B A G # E
5
'E : . : :
Vin. |Hy—— P — e —— ——F P —" I
‘J o ¥ T 1 i ¥ o
E F# G A B C D# E E D# C B A G F# E
D T 1 ] > P Pty —> % T
Vla. 1o .I T - P [ ; : > . [ 2 o .I
E F# G A B C D# E D# C B A G F# E
.4 | } ‘l T
Ve. |EE— P T —— T —— { f
T & [ 4 Il T [ o T
~ - v | 1 v o
E F# G B C D# E E D# C B A F#t E

Notasi 3.1.1.3:Tangga Nada E Minor (Em) Harmonis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor harmonis ke melodis dapat
menggunakanscale 1 -%-1-1-1-1-%(naik); 1-1-%-1-
1 — % -1 (turun). Cara yang lebih cepat dapat dilakukan dengan
cara menaikkan %2 nada pada nada keenam (pada tangga nada E
minor harmonis) dan saat kembali atau turun dengan mengubah
menggunakan tangga nada E minor (Em) asli (penulisannya dari
kanan ke kiri).Tangga nada E minor (Em) harmonis adalah: E — F#
-G - A-B - C - D# - E. Perubahan tangga nada E minor (Em)
melodis saat naik yaitu menaikkan % nada pada nada keenam,
menjadi: E — F# - G — A — B — C# — D# — E. Saat nada turun,
kembali menggunakan tangga nada E minor (Em) Asli (dibaca dari
kanan ke kiri), yaitu: E—D - C - B — A— G - F# - E. Notasi pada
garis paranada yaitu:
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T\

Ay

) |
Violin {gé‘tjj, rr.é s = g
) F#G A |B CHDHE |E C B |A G F#E
. 1% n T — . o — : I f T i“
Viola EZ . :‘{ .} o | —;r " = i- T J —
E F# G A B C# D# E E D C B A G F# E
Violoncello [ FF——F————, 7o 20 = * o5 — =
K— i ‘ — {3
E F# G A B C# D# E E D C B A G F# E
5
’49 : - - Yy rd Y r J o f
Vin. |He— P — i i — — T — ! !
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Notasi 3.1.1.4: Tangga Nada E Minor (Em) Melodis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke zigana dapat
menggunakan scale 1 — % - 1% -%-% - 1% - % . Cara yang
lebih cepat dapat dilakukan dengan menaikkan % nada pada nada
keempat dan ketujuh di tangga nada minor asli. Tangga nada E
minor (Em) asli adalah: E-F#-G-A-B-C-D - E, nada
keempat dan ketujuh dinaikan ¥2 nada menjadi: E — F# - G — A# —
B — C — D# — E. Perubahan nada ini membentuk tangga nada E

minor (Em) zigana, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.1.1.5: Tangga Nada E Minor (Em) Zigana pada G, C, dan F Clef
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3.1.2 Tangga Nada pada 2#

Perubahan tangga nada 2# dihitung dari tangga nada G
mayor Yyaitu dengan memindahkan nada kelima (pada tangga nada
G mayor) menjadi nada pertama. Tangga nada G mayor: G- A-B
— C - D - E - F# - G, lalu nada kelimanya (D) menjadi nada
pertama: D - E - F# - G — A— B — C — D. Perubahan nada dapat
menggunakan tangga nada mayor (scalel - 1 -%-1 - 1 -1-
%) atau dengan cara yang lebih mudah yaitu dengan menaikkan %2
pada nada ketujuh. Susunan nada menjadi: D—-E-F#-G —A-B

— C# — D (tangga nada D mayor), notasi pada garis paranadanya

yaitu:
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Notasi 3.1.2.1: Tangga Nada D Mayor pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada mayor ke minor asli

dapat

menggunakan scale dengan interval 1 —% - 1- 1- % -1 - 1.

Cara cepat mengubahnya dapat dilakukan dengan meletakkan nada

keenam (pada tangga nada D mayor) menjadi nada pertama (B).
Tangga nada D mayor, yaitu: D -E-F#-G-A-B-C#-D

(nada keenam diubah menjadi nada pertama), menjadi: B — C# — D

— E — F# - G — A — B. Perubahan nada ini membentuk tangga nada

B minor (Bm) asli, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.1.2.2:Tangga Nada B Minor (Bm) Asli pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke harmonis dapat

menggunakan scale 1 —% -1-1-% -1 % - % . Cara yang lebih

cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada ketujuh

di tangga nada minor asli. Tangga nada B minor (Bm) Asli adalah:
B-C#-D-E-F#-G - A- B, nada ketujuh dinaikan % nada
menjadi: B - C# — D — E — F# - G — A# — B. Perubahan nada ini

membentuk tangga nada B minor (Bm) harmonis, notasi pada garis

paranada yaitu:
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Notasi 3.1.2.3: Tangga Nada B Minor (Bm) Harmonis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor harmonis ke melodis dapat
menggunakanscale 1 -%-1-1-1-1 -%(naik); 1-1-%-1-
1 — % -1 (turun). Cara yang lebih cepat dapat dilakukan dengan
cara menaikkan % nada pada nada keenam (pada tangga nada B
minor harmonis) dan saat kembali atau turun dengan mengubah
menggunakan tangga nada B minor (Bm) asli (penulisannya dari
kanan ke kiri). Tangga nada B minor (Bm) harmonis adalah: B —
C# - D - E - F# - G — A# — B. Perubahan tangga nada B minor
(Bm) melodis saat naik yaitu menaikkan % nada pada nada
keenam, menjadi: B — C# - D — E — F# - G# — A# — B. Saat nada
turun, kembali menggunakan tangga nada minor asli (dibaca dari
kanan ke kiri), yaitu: B— A -G - F#-E - D - C# - B . Notasi
pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.1.2.4: Tangga Nada B minor (Bm) Melodis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli

ke zigana dapat

menggunakan scale 1 — % - 1% -%-% - 1% - % . Cara yang

lebih cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada

keempat dan ketujuh di tangga nada minor asli. Tangga nada B
minor (Bm) asli adalah: B-C#-D-E-F#-G - A -B, nada
keempat dan ketujuh dinaikan %2 nada menjadi: B — C# — D — E#(F)
— F# - G — A# — B. Perubahan nada ini membentuk tangga nada B

minor (Bm) zigana, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.1.2.5: Tangga Nada B minor (Bm) Zigana pada G, C, dan F Clef

3.1.3 Tangga Nada pada 3#

Perubahan tangga nada 3# dihitung dari tangga nada D

mayor Yaitu dengan memindahkan nada kelima (pada tangga nada

G mayor) menjadi nada pertama. Tangga nada D mayor: D — E —

F#-G - A-B - C# - D, lalu nada kelimanya (A) menjadi nada
pertama: A— B — C# - D — E — F# — G — A. Perubahan nada dapat

menggunakan tangga nada mayor (scale 1 - 1 -%-1-1-1-

%) atau dengan cara yang lebih mudah yaitu dengan menaikkan ¥z

pada nada ketujuh. Susunan nada menjadi: A—-B - C#-D - E -

F# — G# — A (tangga nada A mayor), notasi pada garis paranadanya

yaitu:
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Notasi 3.1.3.1: Tangga Nada A Mayor pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada mayor ke minor asli dapat
menggunakan scale dengan interval 1 —% - 1- 1- % -1 - 1.
Cara cepat mengubahnya dapat dilakukan dengan meletakkan nada
keenam (pada tangga nada A mayor) menjadi nada pertama (F#).
Tangga nada A mayor, yaitu: A-B-C#-D-E-F#f-G# - A
(nada keenam diubah menjadi nada pertama), menjadi: F# — G# —
A — B - C# - D — E — F#. Perubahan nada ini membentuk tangga

nada F# minor (F#m) asli, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.1.3.2:Tangga Nada F# Minor (F#m) Asli pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke harmonis dapat

menggunakan scale1 —-%- 1-1- %

-1%-% . Cara yang

lebih cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada

ketujuh di tangga nada minor asli. Tangga nada F# minor (F#m)
asli adalah: F# — G# — A — B — C# — D — E — F#, nada ketujuh
dinaikkan % nada menjadi: F# - G# - A-B - C#-D - E# (F) -
F#. Pada nada ketujuh tertulis: E# (F), hal ini memiliki arti bahwa

E# merupakan nada enharmonis dari F. Perubahan nada ini

membentuk tangga nada F# Minor (F#m) harmonis, notasi pada

garis paranada yaitu:
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Notasi 3.1.3.3: Tangga Nada F# Minor (F#m) Harmonis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor harmonis ke melodis dapat
menggunakanscale 1 -%-1-1-1-1 —%(naik); 1 -1-%-1-
1 — % -1 (turun). Cara yang lebih cepat dapat dilakukan dengan
cara menaikkan %2 nada pada nada keenam (pada tangga nada F#
minor harmonis) dan saat kembali atau turun dengan mengubah
menggunakan tangga nada F# Minor (F#m) asli (penulisannya dari
kanan ke kiri).Tangga nada F# minor (F#m) harmonis adalah: F# —
G# — A— B — C# — D — E# (F) — F#. Perubahan Tangga nada F#
minor (F#m) melodis saat naik yaitu menaikkan %2 nada pada nada
keenam, menjadi: F# — G# — A — B — C# — D# — E# (F) — F#. Saat
nada turun, kembali menggunakan tangga nada minor asli (dibaca
dari kanan ke kiri), yaitu: F# - E-D - C# - B — A - G# - F#.
Notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.1.3.4: Tangga Nada F# Minor (F#m) Melodis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke zigana dapat
menggunakan scale 1 — % - 1% -%-% - 1% - Y% . Cara yang
lebih cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada
keempat dan ketujuh di tangga nada minor asli. Tangga nada F#
minor (F#m) asli adalah: F# — G# — A— B — C# - D — E — F#, nada
keempat dan ketujuh dinaikan ¥2 nada menjadi: F# — G# — A — B#
(C) — C# — D — E# (F) — F#. Perubahan nada ini membentuk tangga

nada F# minor (F#m) zigana, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.1.3.5: Tangga Nada F# Minor (F#m) Zigana pada G, C, dan F Clef

3.2 Mol

Penggunaan mol biasanya menggunakan simbol “b”.
Fungsi mol itu sendiri adalah untuk menurunkan % nada. Pada
subbab ini akan dibahas mengenai perubahan nada pada scale
minor harmonis, melodis, dan zigana. Penulisan notasi pada subbab
ini menggunakan dua variasi dalam penggunaan tanda mol. Birama
satu sampai empat, tanda mol diletakan sebelum nada yang ingin
diturunkan ¥ (nadanya). Birama lima sampai delapan, penggunaan
tanda mol berada di awal yaitu setelah clef yang digunakan.
3.2.1 Tangga Nada pada 1b

Perubahan tangga nada 1b dihitung dari tangga nada natural
yaitu dengan memindahkan nada keempat (pada tangga nada
natural) menjadi nada pertama. Tangga nada natural: C—-D -E - F
— G- A-B -C, lalu nada keempatnya (F) menjadi nada pertama:

F-G-A-B-C-D - E - F . Perubahan nada dapat
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menggunakan tangga nada mayor (scale1 - 1 -%-1 - 1 -1-
1) atau dengan cara yang lebih mudah yaitu dengan menurunkan %
pada nada keempat. Susunan nada menjadi: F -G - A -Bb - C -

D - E - F (tangga nada F mayor), notasi pada garis para nadanya

yaitu:
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Notasi 3.2.1.1: Tangga Nada F Mayor pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada mayor ke minor asli dapat
menggunakan scale dengan interval 1 —% - 1- 1- % -1 - 1.
Cara cepat mengubahnya dapat dilakukan dengan meletakkan nada
keenam (pada tangga nada F mayor) menjadi nada pertama. Tangga
nada F mayor, yaitu: F-G-A-Bb-C-D - E - F (nada
keenam diubah menjadi nada pertama), menjadi: D-E-F-G - A
— Bb — C — D. Perubahan nada ini membentuk tangga nada D minor

(Dm) Asli, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.2.1.2:Tangga Nada D Minor (Dm) Asli pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke harmonis dapat

. Cara yang lebih

menggunakan scale 1 - % -1-1-%-1%-%

cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada ketujuh

di tangga nada minor asli. Tangga nada D minor (Dm) asli adalah:

D-E-F-G-A-Bb-C-D, nada ketujuh dinaikan ¥z nada
menjadi: D - E - F - G — A — Bb — C# — D. Perubahan nada ini

membentuk tangga nada D minor (Dm) harmonis, notasi pada
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garis paranada yaitu:
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Notasi 3.2.1.3:Tangga Nada D Minor (Dm) Harmonis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor harmonis ke melodis dapat
menggunakanscale 1 -%-1-1-1-1-%(naik);1-1-%-1-
1 — % -1 (turun). Cara yang lebih cepat dapat dilakukan dengan
cara menaikkan ¥ nada pada nada keenam (pada tangga nada D
minor harmonis) dan saat kembali atau turun dengan mengubah
menggunakan tangga nada D minor (Dm) asli (penulisannya dari
kanan ke kiri).Tangga nada D minor (Dm) harmonis adalah: D — E
—F -G - A-Bb - C# - D. Perubahan tangga nada D minor (Dm)
melodis saat naik yaitu menaikkan % nada pada nada keenam,
menjadi: D —-E - F -G - A—-B - C# - D. Saat nada turun, kembali
menggunakan tangga nada D minor (Dm) Asli (dibaca dari kanan
ke Kiri), yaitu: D - C - Bb - A— G - F— E — D. Notasi pada garis

paranada yaitu:
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Notasi 3.2.1.4: Tangga Nada D Minor (Dm) Melodis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke zigana dapat
menggunakan scale 1 — % -1%-%-% - 1% - % . Cara yang
lebih cepat dapat dilakukan dengan menaikkan % nada pada nada
keempat dan ketujuh di tangga nada minor asli. Tangga nada D
minor (Dm) asli adalah: D-E-F-G-A-Bb-C-D, nada
keempat dan ketujuh dinaikan %2 nada menjadi: D —E - F - G# - A
— Bb — C# — D. Perubahan nada ini membentuk tangga nada D

minor (Dm) zigana, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.2.1.5: Tangga Nada D Minor (Dm) Zigana pada G, C, dan F Clef

3.2.2 Tangga Nada pada 2b

Perubahan tangga nada 2b dihitung dari tangga nada F
mayor yaitu dengan memindahkan nada keempat (pada tangga nada
F mayor) menjadi nada pertama. Tangga nada F mayor: F— G — A
— Bb - C - D - E - F, lalu nada keempatnya (Bb) menjadi nada
pertama: Bb — C — D — E — F — G — A — Bb. Perubahan nada dapat
menggunakan tangga nada mayor (scalel - 1 -%-1 - 1 -1-
%) atau dengan cara yang lebih mudah yaitu dengan menurunkan
Y pada nada keempat. Susunan nada menjadi: Bo —-C —-D —Eb - F
— G - A - Bb (tangga nada Bb mayor), notasi pada garis

paranadanya yaitu:
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Notasi 3.2.2.1: Tangga Nada Bb Mayor pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada mayor ke minor asli dapat
menggunakan scale dengan interval 1 —-% - 1- 1- % -1 - 1.
Cara cepat mengubahnya dapat dilakukan dengan meletakkan nada
keenam (pada tangga nada Bb mayor) menjadi nada pertama (G).
Tangga nada Bb mayor, yaitu: Bo—C-D-Eb-F-G-A-Bb
(nada keenam diubah menjadi nada pertama), menjadi: G — A — Bb
—C-D - Eb - F - G. Perubahan nada ini membentuk tangga

nada G minor (Gm) asli, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.2.2.2:Tangga Nada G Minor (Gm) Asli pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke harmonis dapat
menggunakan scale 1 —% -1-1-% -1 % - % . Cara yang lebih
cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada ketujuh
di tangga nada minor asli. Tangga nada G minor (Gm) Asli adalah:
G-A-Bb-C-D-Eb-F-G, nada ketujuh dinaikan ¥2 nada
menjadi: G — A - Bb - C — D - Eb — F# — G. Perubahan nada ini
membentuk tangga nada G minor (Gm) harmonis, notasi pada garis

paranada yaitu:
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Notasi 3.2.2.3: Tangga Nada G Minor (Gm) Harmonis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor harmonis ke melodis dapat
menggunakanscale 1 -%-1-1-1-1 —%(naik); 1 -1-%-1-
1 — % -1 (turun). Cara yang lebih cepat dapat dilakukan dengan
cara menaikkan %2 nada pada nada keenam (pada tangga nada G
minor harmonis) dan saat kembali atau turun dengan mengubah
menggunakan tangga nada G minor (Gm) asli (penulisannya dari
kanan ke Kiri). Tangga nada G minor (Gm) harmonis adalah: G — A
-~ Bb-C-D- Eb - F# — G. Perubahan tangga nada G minor
(Gm) melodis saat naik yaitu menaikkan % nada pada nada
keenam, menjadi: G - A—-Bb - C - D - E - F# — G. Saat nada
turun, kembali menggunakan tangga nada minor asli (dibaca dari
kanan ke kiri), yaitu: G - F-Eb-D - C—-Bb - A - G . Notasi
pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.2.2.4: Tangga Nada G minor (Gm) Melodis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke zigana dapat
menggunakan scale 1 — % - 1% -%-% - 1% - Y% . Cara yang
lebih cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada
keempat dan ketujuh di tangga nada minor asli. Tangga nada G
minor (Gm) asli adalah: G- A-Bb-C-D-Eb-F -G, nada
keempat dan ketujuh dinaikan %2 nada menjadi: G — A — Bb — C# —
D - Eb — F# — G. Perubahan nada ini membentuk tangga nada G
minor (Gm) zigana, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.2.2.5: Tangga Nada G minor (Gm) Zigana pada G, C, dan F Clef

3.2.3 Tangga Nada pada 3b

Perubahan tangga nada 3b dihitung dari tangga nada Bb
mayor yaitu dengan memindahkan nada keempat (pada tangga nada
Bb mayor) menjadi nada pertama. Tangga nada Bb mayor: Bb — C
— D -Eb-F -G - A - Bb, lalu nada keempatnya (Eb) menjadi
nada pertama: Eb — F — G — A - Bb — C — D — Eb. Perubahan nada
dapat menggunakan tangga nada mayor (scalel - 1 -%-1 - 1 -
1 — %) atau dengan cara yang lebih mudah yaitu dengan
menurunkan ¥ pada nada keempat. Susunan nada menjadi: Eb — F
—~ G- Ab-Bb-C - D - Eb (tangga nada Eb mayor), notasi pada
garis paranadanya yaitu:

47



Violin

Viola

Violoncello

Violin

Viola

Violoncello

Mengubah tangga nada mayor ke minor asli
menggunakan scale dengan interval 1 - % - 1- 1- % -1 - 1.
Cara cepat mengubahnya dapat dilakukan dengan meletakkan nada
keenam (pada tangga nada Eb mayor) menjadi nada pertama (C).
Tangga nada Eb mayor, yaitu: Eb—-F-G-Ab-Bb-C-D - Eb
(nada keenam diubah menjadi nada pertama), menjadi: C — D — Eb

— F - G — Ab — Bb — C. Perubahan nada ini membentuk tangga
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Notasi 3.2.3.1: Tangga Nada Eb Mayor pada G, C, dan F Clef

nada C minor (Cm) asli, notasi pada garis paranada yaitu:
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Notasi 3.2.3.2:Tangga Nada C Minor (Cm) Asli pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke harmonis dapat menggunakan
scalel -%-1-1-%-1%-% . Cara yang lebih cepat dapat

dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada ketujuh di tangga

nada minor asli. Tangga nada C minor (Cm) asli adalah: C — D —
Eb - F - G — Ab - Bb — C, nada ketujuh dinaikkan %2 nada menjadi:
C-D-Eb-F-G-Ab-B - C. Perubahan nada ini membentuk

tangga nada C Minor (Cm) harmonis, notasi pada garis paranada

yaitu:
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Notasi 3.2.3.3: Tangga Nada C Minor (Cm) Harmonis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor harmonis ke melodis dapat
menggunakanscale1-%-1-1-1-1 —% (naik); 1-1-%-1-
1 — % -1 (turun). Cara yang lebih cepat dapat dilakukan dengan
cara menaikkan Y2 nada pada nada keenam (pada tangga nada C
minor harmonis) dan saat kembali atau turun dengan mengubah
menggunakan tangga nada C Minor (Cm) asli (penulisannya dari
kanan ke kiri).Tangga nada C minor (Cm) harmonis adalah: C — D
—Eb-F -G - Ab - B - C. Perubahan Tangga nada C minor (Cm)
melodis saat naik yaitu menaikkan % nada pada nada keenam,
menjadi: C - D - Eb—-F -G - A - B - C. Saat nada turun, kembali
menggunakan tangga nada minor asli (dibaca dari kanan ke Kiri),
yaitu: C - Bb — Ab - G — F — Eb — D — C. Notasi pada garis
paranada yaitu:
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Notasi 3.2.3.4: Tangga Nada C Minor (Cm) Melodis pada G, C, dan F Clef

Mengubah tangga nada minor asli ke zigana dapat
menggunakan scale 1 — % - 1% -%-% - 1% - % . Cara yang
lebih cepat dapat dilakukan dengan menaikkan %2 nada pada nada
keempat dan ketujuh di tangga nada minor asli. Tangga nada C
minor (Cm) asli adalah: C—-D—-Eb—-F -G - Ab - Bb - C, nada
keempat dan ketujuh dinaikan %2 nada menjadi: C — D — Eb — F# —
G — Ab — B — C. Perubahan nada ini membentuk tangga nada C

minor (Cm) zigana, notasi pada garis paranada yaitu:
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Violin oA I | ]

C D Eb F#

Viola % —

C D Eb F#
]

Violoncello W f

-
N — f
C D Eb F# G Ab B C C B Ab G F# Eb D C

Violin

Viola

Violoncello

C D Eb F# G Ab B C C B Ab G F#Eb D C

Notasi 3.2.3.4: Tangga Nada C Minor (Cm) Zigana pada G, C, dan F Clef
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3.2.4 Latihan
1. Minor Harmonis, Melodis dan Zigana 4#

Minor Harmonis
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2. Minor Harmonis, Melodis dan Zigana 5#

Minor Harmonis
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3. Minor Harmonis, Melodis dan Zigana 6#

Minor Harmonis
/
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4. Minor Harmonis, Melodis dan Zigana 7#
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5. Minor Harmonis, Melodis dan Zigana 4b
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6. Minor Harmonis, Melodis dan Zigana 5b
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7. Minor Harmonis, Melodis dan Zigana 6b
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8. Minor Harmonis, Melodis dan Zigana 7b
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BAB IV
INTERVAL

Beberapa nada yang tersusun akan membentuk sebuah
melodi. Setiap nada memiliki jarak yang disebut interval. Interval
itu sendiri memiliki arti jarak antara dua nada.® Devinisi lainnya
menyatakan bahwa interval adalah jarak dari satu nada ke nada
yang lain.” Kedua definisi di atas dapat ditarik benang merah
bahwa interval merupakan jarak antara nada yang satu ke nada
yang lain. Notasi di bawah ini merupakan contoh dari interval.

GRS

I - ~
I

=y =

Notasi 4.1: Contoh Interval

Pada gambar 4.1, di birama pertama terdapat nada C dan G.
Interval C ke G yaitu: C — D — E — F — G, terdapat 5 nada. Pada
birama kedua, terdapat nada C dan F. Interval C ke F yaitu: C — D —
E — F, terdapat 4 nada

#\ =
AN
L2

k:l

= P 4
g " =/

Notasi 4.2: Contoh Interval

®pono Banoe, Kamus Musik (Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 196.,
Pono Banoe, Pengantar Pengetahuan Harmoni (Yogyarkata: Kanisius, 2003),
him. 46.

"Thursan(a) Hakim, Lagu-lagu Daerah dalam Permainan Gitar Pop
Klasik (Depok: PT Kawan Pustaka, 2006), him. 18.
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Pada gambar 4.2, di birama pertama terdapat nada C dan E. Interval
C ke E yaitu: C — D — E, terdapat 3 nada. Pada birama kedua,
terdapat nada C dan C. Interval C ke C yaitu:C —-D-E-F-G -
A — B — C, terdapat 8 nada. Setiap interval diberikan nama yang

mengandung arti kuantitas dan kualitas.?

4.1 Kuantitas

Interval yang memiliki arti kuantitas lebih menekankan
pada jarak antara dua nada. Pemberian nama terfokus pada jarak
antara dua nada. Setiap jaraknya memiliki nama yang berbeda-
beda.

O [8]
I 2 3 4 5 0 7 §

Notasi 4.1.1: Interval pada Arti Kuantitas

F i

[l O (8]
[ia] =

Y

!I

Gambar di atas terdiri atas delapan birama di mana setiap
biramanya memiliki penyebutan atau penamaan dan jarak yang

berbeda-beda. Penyebutan atau penamaan dan jaraknya yaitu:

Penyebutan
Birama | Nada Interval atau
Penamaan
1 c-cCc|C Prime
2 cC-D|C-D Secondo
3 C-E |C-D-E Terts

®Hanna Sri Mudjilah, “Teori Musik 17, Jurusan Pendidikan Seni Musik
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negri Yogyakarta 2010, him. 48.
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4 C-F|C-D-E-F Kuant
5 G|C-D-E-F-G Kuint
6 C-A|C-D-E-F-G-A Sekst
7 C-B|C-D-E-F-G-A-B Septim
8 cC-C|C-D-E-F-G-A-B-C Octaf

Tabel 4.1.1: Penamaan atau Penyebutan Interval pada Arti Kuantitas

4.2 Kualitas

Interval yang memiliki arti kualitas terbagi ke dalam dua
kelompok dari penyebutan atau penamaan interval arti kuantitas.
Kedelapan interval dibagi menjadi sama banyak pada dua
kelompok. Dua kelompoknya yaitu Interval Perfect atau Murni dan

Interval Mayor atau Besar.’

4.2.1 Interval Perfect atau Murni

Kelompok yang pertama adalah interval perfect atau murni.
Kelompok ini terdiri atas empat interval, yaitu: prime (interval satu
nada), kuart (interval empat nada), kuint (interval lima nada), dan
oktaf (interval delapan nada). Berikut adalah notasi dan tabel dari

interval perfect atau murni.

F |
I (8]
[ 0
N [8) ~
i 0o o o o
Notasi 4.2.1.1: Interval Perfect atau Murni
°Ibid.
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Interval Perfect atau Murni

No Nama Interval Jumlah Nada
1 Interval Prime 1
2 Interval Kuart 4
3 Interval Kuint 5
4 Interval Oktaf 8

4.2.1.1 : Tabel Interval Perfect atau Murni

4.2.2 Interval Mayor atau Besar

Kelompok yang pertama adalah interval mayor atau besar.
Kelompok ini terdiri atas empat interval, yaitu: second (interval dua
nada), terts (interval tiga nada), sekst (interval enam nada), dan
septim (interval tujuh nada). Berikut adalah notasi dan tabel dari

interval mayor atau besar.

F i

F il O

0 . 0 =

v o o g +
2 J o 7

Notasi 4.2.2.1: Interval Mayor atau Besar
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Interval Mayor atau Besar
No Nama Interval Jumlah Nada
1 Interval Second 2
2 Interval Terts 3
3 Interval Sekst 6
4 Interval Septim 7

4.2.2.1 : Tabel Interval Mayor atau Besar

4.3 Latihan
Sebutkan penyebutan interval di bawah ini.

| b 0 2 X
{h 0 b ) ) \)
() e o\ 0
\J 0 \) i \) nd
| Y LU

/ A . " |
\ W) \ (U |
V) ) ) I o o o |
\/ b 0 I
) U &

' 4
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4.4 Perubahan Interval

Interval pada notasi 4.2.1.1 dan 4.2.2.1 dapat diubah dengan
memperlebar atau menaikkan dan mempersempit atau menurunkan.
Perubahan ini dapat dilakukan dengan memberi tanda kres (#) atau
mol (b). Pelebaran atau menaikkan interval menggunakan kres (#).

Penyempitan atau menurunkan interval menggunakan mol (b).

f) Penggunaan Kres (#) Penggunaan Mol (b)
4

S .

o e - e i W

e = == = =

Notasi 4.4.1: Penggunaan Kres (#) dan Mol (b)

Pada notasi 4.4.1, birama satu pada ketukan pertama memiliki nada
C dan E (Terts) dengan interval 2. Pada ketukan ketiga, terdapat
nada C dan E# (Terts) dengan interval 2 %. Terdapat pelebaran
interval yang tadinya 2 menjadi 2 %. Penggunaan mol (b) pada
birama  berikutnya  bertujuan  untuk  memperkecil atau
mempersempit interval. Pada ketukan pertama memiliki nada C
dan E (Terts) dengan interval 2. Pada ketukan ketiga, terdapat nada
C dan Eb (Terts) dengan interval 1 %. Terdapat penyempitan
interval yang tadinya 2 menjadi 1 %.

Penggunaan kres (#) dan mol (b) mempengaruhi
penyebutan atau nama intervalnya. Ada lima macam penyebutan
dalam interval berserta simbolnya, yaitu: mayor (M — besar), minor
(m — kecil), augmented (A — lebih), diminished (d — kurang), dan
perfect (P — murni). Terdapat diagram di bawah ini yang
menunjukkan perubahan nama atau penyebutan dalam penggunaan
kres (#) dan mol (b), yaitu:
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23 . ¥ .
Major -— » | Augmented
67 (B) .

l 141 porfuct 0
- | (A) 58 _
T~
Minor — (C] o | Diminished

Tabel 4.4.1: Perubahan Nama Interval pada Pengguanaan Kres (#) dan Mol (b)

Pada diagram 4.4.1, terdapat keterangan plus (+) yang artinya
diperlebar atau menaikkan. Tanda minus (-) artinya dipersempit
atau menurunkan. Pada kotak bertuliskan “Mayor” terdapat angka
2, 3, 6, dan 7 yang artinya interval mayor atau besar (dapat dilihat
kembali pada notasi dan tabel 4.2.1.1). Pada kotak bertuliskan
“Perfect” terdapat angka 1, 4, 5, dan 8 yang artinya interval perfect
atau Murni (bisa dilihat kembali pada notasi dan tabel 4.2.2.1).
Terdapat huruf A, B, C, D, dan E yang memiliki penjelasan
sebagai berikut: (A) interval mayor dipersempit (menggunakan
mol) menjadi minor; (B) interval major atau mayor diperbesar
(menggunakan kres) menjadi augmented; (C) interval minor
dipersempit (menggunakan mol) menjadi diminished; (D) interval
perfect diperbesar (menggunakan kres) menjadi augmented; (E)
interval perfect dipersempit (menggunakan mol) menjadi
diminished. Ada tiga point penting dalam memberikan nama-nama
pada suatu interval, yaitu: (1) pertama-tama lihatlah nada yang
teletak di bawah, dan tentukan nada tersebut sebagai tonika; (2)

anggaplah interval tersebut terdapat dalam tangga nada dengan
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tonika adalah nada bawah tersebut; dan (3) jika nada atas
merupakan salah satu nada yang terdapat dalam tangga nada
tersebut, maka interval itu interval dasar yang belum mengalami
perubahan. Jika nada atas tersebut bukan salah satu nada dari nada-
nada dalam tangga nada, maka nada tersebut sudah mengalami

perubahan (diperlebar atau dipersempit).’°

Contoh 1:

VA, i
vV & e

Notasi 4.4.2: Contoh 1

Pada ketukan satu dan tiga, nada paling dasar adalah C,
sehingga menggunakan tangga nada C Mayor, yaituC-D -E - F
— G - A - B - C. Pada ketukan satu, terdapat nada C dan F,
intervalnya adalah C — D — E — F. Nada F merupakan salah satu
nada yang terdapat pada tangga nada C Mayor. Terdapat empat
nada sehingga disebut Kuart (dapat dilihat kembali pada notasi dan
tabel 4.2.1.1). Kuart merupakan interval Perfect (P) (dapat dilihat
kembali pada diagram 4.3.1). Jadi nama atau penyebutan interval
pada ketukan satu adalah Perfect 4 (P4).

Pada ketukan ketiga, terdapat nada C dan F#, intervalnya
adalah C — D — E — F#. Terdapat empat nada sehingga disebut

Hanna Sri Mudjilah, “Teori Musik 117, Jurusan Pendidikan Seni Musik
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negri Yogyakarta 2010, him. 2-3.
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Kuart (dapat dilihat kembali pada notasi dan tabel 4.2.1.1). Kuart
merupakan interval Perfect (P) (dapat dilihat kembali pada diagram
4.3.1), tetapi nada F diperbesar (menggunakan kres) menjadi F#.
Nada F# bukan merupakan salah satu nada yang terdapat pada
tangga nada C Mayor. Hal ini menyebabkan Perfect berubah
menjadi Augmented. Jadi nama atau penyebutan interval pada
ketukan satu adalah Augmented 4 (A4). Hasil yang diperoleh dari

penjabaran di atas pada notasi adalah:

P4 A4
)
N 17
vV = =

Notasi 4.4.3: Hasil Interval pada Contoh 1

Contoh 2:

N
" = /g

Notasi 4.4.4: Contoh 2

Pada ketukan satu dan tiga, nada paling dasar adalah C,
sehingga menggunakan tangga nada C Mayor, yaitu C - D —E - F
— G — A - B - C. Pada ketukan satu, terdapat nada C dan D,
intervalnya adalah C — D. Terdapat dua nada sehingga disebut
Secondo (dapat dilihat kembali pada notasi dan tabel 4.2.2.2).
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Secondo merupakan interval Mayor (M) (dapat dilihat kembali
pada diagram 4.3.1). Nada D merupakan salah satu nada yang
terdapat pada tangga nada C Mayor. Jadi nama atau penyebutan
interval pada ketukan satu adalah Mayor 2 (M2).

Pada ketukan ketiga, terdapat nada C dan Db, intervalnya
adalah C — Db. Terdapat dua nada sehingga disebut Secondo
(dapat dilihat kembali pada notasi dan Tabel 4.2.2.2). Secondo
merupakan interval Mayor (M) (dapat dilihat kembali pada diagram
4.3.1), tetapi nada D dipersempit (menggunakan mol) menjadi Db.
Nada Db bukan merupakan salah satu nada yang terdapat pada
tangga nada C Mayor. Hal ini menyebabkan Mayor berubah
menjadi Minor. Jadi nama atau penyebutan interval pada ketukan
satu adalah Minor 2 (m2). Hasil yang diperoleh dari penjabaran di

atas pada notasi adalah:

L m2

Y :
V& Vg

Notasi 4.4.5: Hasil Interval pada Contoh 2

Contoh 3:
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Notasi 4.4.6: Contoh 3

)
%\.{J 10 O
Vo

Pada birama satu dan dua, nada paling dasar adalah C,
sehingga menggunakan tangga nada C Mayor, yaituC-D -E-F
— G - A - B - C. Pada birama satu, terdapat nada C dan Gb,
intervalnya adalah C — D — E — F - Gb. Terdapat 5 nada sehingga
disebut Kuint (bisa dilihat kembali pada notasi dan tabel 4.2.1.1).
Kuint merupakan interval Perfect (P) (bisa dilihat kembali pada
diagram 4.3.1), tetapi nada G dipersempit (menggunakan mol)
menjadi Gb. Nada Gb bukan merupakan salah satu nada yang
terdapat pada tangga nada C Mayor. Hal ini menyebabkan Perfect
berubah menjadi Diminished. Jadi nama atau penyebutan interval
pada birama satu adalah Diminished 5 (d5).

Pada birama dua, terdapat nada C dan G, intervalnya adalah
C - D -E - F - G. Terdapat 5 nada sehingga disebut Kuint (bisa
dilihat kembali pada notasi dan tabel 4.2.1.1). Kuint merupakan
interval Perfect (P) (bisa dilihat kembali pada diagram 4.3.1). Nada
G merupakan salah satu nada yang terdapat pada tangga nada C
Mayor. Jadi nama atau penyebutan interval pada birama satu adalah
Perfect 5 (P5). Hasil yang diperoleh dari penjabaran di atas pada

notasi adalah:
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Vo o

Notasi 4.4.7: Hasil Interval pada Contoh 3

Contoh 4:

el i)

o

Notasi 4.4.7: Contoh 4

Pada notasi di atas, nada paling dasar adalah G, sehingga
menggunakan tangga nada G Mayor, yaituG-A-B-C-D-E -
F# — G. Terdapat nada G dan Db, intervalnya adalahG - A-B-C
— Db. Terdapat 5 nada sehingga disebut Kuint (bisa dilihat kembali
pada notasi dan tabel 4.2.1.1). Kuint merupakan interval Perfect (P)
(bisa dilihat kembali pada diagram 4.3.1), tetapi nada D
dipersempit (menggunakan mol) menjadi Db. Nada Db bukan
merupakan salah satu nada yang terdapat pada tangga nada G
Mayor. Hal ini menyebabkan Perfect berubah menjadi Diminished.
Jadi nama atau penyebutan interval pada birama satu adalah
Diminished 5 (d5).

72



d5

i Tl

Tt

1 ‘-‘

N s
L2

Notasi 4.4.8: Hasil Interval Pada Contoh 4

Contoh 5:

Notasi 4.4.8: Contoh 5

Pada notasi di atas, nada paling dasar adalah Bb, sehingga
menggunakan tangga nada Bb Mayor, yaitu Bb —C - D —Eb - F —
G — A — Bb. Terdapat nada Bb dan D#, intervalnya adalah Bb — C —
D#. Terdapat 3 nada sehingga disebut Terts (bisa dilihat kembali
pada notasi dan tabel 4.2.1.1). Terts merupakan interval Mayor (M)
(bisa dilihat kembali pada diagram 4.3.1), tetapi nada D diperbesar
(menggunakan kres) menjadi D#. Nada D# bukan merupakan salah
satu nada yang terdapat pada tangga nada Bb Mayor. Hal ini
menyebabkan Mayor berubah menjadi Augmented. Jadi nama atau

penyebutan interval pada birama satu adalah Augmented 3 (A3).

A3
-y I
N
L2

Notasi 4.4.8: Hasil Interval Pada Contoh 5
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4.5 Latihan
Sebutkan interval pada notasi di bawah ini.
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BAB V
MODUS

Modus memiliki nama lain yaitu Mode. Istilah modus atau
mode memiliki dua konsep yang berakar pada musik Abad
Pertengahan, yaitu: (1) satu dari formasi tangga nada, dan (2) satu
dari ritme.** Menurut Kamus Musik, modus itu sendiri memiliki
arti yaitu jenis nada.'” Definisi dari Mode adalah ragam jajaran
tangga nada.® Modus menunjuk kepada formasi serangkaian nada
tertentu, yang tersusun dalam sebuah tangga nada, Yyang
membentuk inti tonal dari suatu komposisi.* Pembentukan Modus
atau Mode berawal dari Skala Mayor, yaitu1-1-%-1-1-1-
Y, atau tangga nada Natural (C Mayor) adalahC -D-E-F -G —
A — B — C. Modus gereja yang digunakan oleh komposer pada abad
XX terdiri atas tujuh buah modus, yaitu: lonian, Dorian, Phrygian,
Lydian, Mixolydian, Aeolian, dan Locrian yang masing-masing

mempunyai pola interval yang unik.*

willi Apel, Harvard Dictionary of Music: Second Edition, Revised
and Enlarged. Cambridge: Harvard University Press, 1974), him. 535.

2pono Banoe, Kamus Musik (Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 280.

“Ibid., him. 278.

Y“Daniel Sema, “Modus Dorian: Sebagai Alternatif Bagi Penciptaan
Hyme”, Jurnal Tonika, Vol. 2, No. 1, Mei 2019, him. 52.

YDaniel Sema, “Melihat Kemungkinan Modus Gereja Sebagai Dasar
Bagi Penyusunan Musik Untuk Hymne”, Jurnal Tonika, Vol. 1, No. 1, November
2018, 69.
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5.1 lonian

Modus atau Mode lonian sama dengan tangga nada Natural,
yaitu C. Barisan nada pembentuknya adalahC-D-E-F-G-A
—B-Cdenganinterval 1 -1-%-1-1-1-%. Barisan nada

pada Modus atau Mode lonian, adalah:

/
o . ’
AN P
L 2
Notasi 5.1.1: Modus atau Mode lonian
5.2 Dorian

Modus atau Mode Dorian merupakan pengembangan dari
lonian. Hal ini dikarenakan Modus atau Mode Dorian mengambil
nada kedua dari lonian, lalu dijadikan nada pertama yaitu nada D.
Barisan nada pembentuknya menjadiD-E-F-G-A-B-C -
D. Perubahan nada ini juga mempengaruhi intervalnya menjadi 1 —
% -1-1-1-%-1. Barisan nada pada Modus atau Mode Dorian,

adalah:

AN P [ ]

Notasi 5.2.1: Modus atau Mode Dorian (Tonika D)

b '

|
he b I}
A

- :53\:}

Notasi 5.2.2: Modus atau Mode Dorian (Tonika C)
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5.3 Phrygian

Modus atau Mode Phrygian merupakan pengembangan dari
Dorian. Hal ini dikarenakan Modus atau Mode Phrygian
mengambil nada ketiga dari lonian atau nada kedua dari Dorian,
lalu dijadikan nada pertama yaitu nada E. Barisan nada
pembentuknya menjadi E—-F - G- A - B - C - D — E. Perubahan
nada ini juga mempengaruhi intervalnya menjadi %2-1-1-1 -

Y% —1 — 1. Barisan nada pada Modus atau Mode Phrygian, adalah:

J
{ ; a
A il
!IJI
Notasi 5.3.1: Modus atau Mode Phrygian (Tonika E)
- |
| ! il
[ [ia] | J 4
W | e ’ ’ ’ |
"+ Il 4 ¥
Notasi 5.3.2: Modus atau Mode Phrygian (Tonika C)
5.4 Lydian

Modus atau Mode Lydian merupakan pengembangan dari
Phrygian. Hal ini dikarenakan Modus atau Mode Lydian
mengambil nada keempat dari lonian atau nada kedua dari
Phrygian, lalu dijadikan nada pertama yaitu nada F. Barisan nada
pembentuknya menjadi F — G — A - B - C — D — E — F. Perubahan
nada ini juga mempengaruhi intervalnya menjadi 1 -1 -1-%-1

— 1 -%. Barisan nada pada Modus atau Mode Lydian, adalah:
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Notasi 5.4.2: Modus atau Mode Lydian (Tonika C)

5.5 Mixolydian

Modus atau Mode Mixolydian merupakan pengembangan
dari Lydian. Hal ini dikarenakan Modus atau Mode Mixolydian
mengambil nada kelima dari lonian atau nada kedua dari Lydian,
lalu dijadikan nada pertama vyaitu nada G. Barisan nada
pembentuknya menjadi G — A-B - C - D - E — F - G. Perubahan
nada ini juga mempengaruhi intervalnya menjadi 1 -1 -%-1-1

- % — 1. Barisan nada pada Modus atau Mode Mixolydian adalah:

) '

bovret !

)

Notasi 5.5.1: Modus atau Mode Mixolydian(Tonika G)

P ’

F [
Notasi 5.5.2: Modus atau Mode Mixolydian(Tonika C)
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5.6 Aeolian

Modus atau Mode Aeolian merupakan pengembangan dari
Mixolydian. Hal ini dikarenakan Modus atau Mode Aeolian
mengambil nada keenam dari lonian atau nada kedua dari
Mixolydian, lalu dijadikan nada pertama yaitu nada A. Barisan
nada pembentuknya menjadi A-B-C-D-E-F -G - A.
Perubahan nada ini juga mempengaruhi intervalnya menjadi 1 — %
—-1-1-%-1-1. Barisan nada pada Modus atau Mode Aeolian

adalah:
j =
ﬁ@j PR ﬂ
)
Notasi 5.6.1: Modus atau Mode Aeolian (Tonika A)
/
L 1
fa . P E— —
v ¥ [ ]
ve !
Notasi 5.6.2: Modus atau Mode Aeolian (Tonika C)
5.7 Locrian

Modus atau Mode Locrian merupakan pengembangan dari
Aeolian. Hal ini dikarenakan Modus atau Mode Locrian mengambil
nada ketujuh dari lonian atau nada kedua dari Aeolian, lalu
dijadikan nada pertama yaitu nada B. Barisan nada pembentuknya
menjadi B-C - D - E - F — G — A — B. Perubahan nada ini juga
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mempengaruhi intervalnya menjadi %2 -1 -1-% -1 -1 - 1.
Barisan nada pada Modus atau Mode Locrian adalah:
) o + 1t
F ’
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V

Notasi 5.7.1: Modus ataus Mode Locrian (Tonika B)

n .
I | H

4]
| ¢
i I —r—" .
U

Notasi 5.7.2: Modus atau Mode Locrian (Tonika C)

NO MODUS atau MODE INTERVAL

1. lonian 1-1-%-1-1-1-%
2. Dorian 1-%-1-1-1-%-1
3. Phrygian Y-1-1-1-%-1-1
4, Lydian 1-1-1-%-1-1-%
5. Mixolydian 1-1-%-1-1-%-1
6. Aeolian 1-%-1-1-%-1-1
7. Locrian Yo-1-1-%-1-1-1

Tabel 5.1: Interval pada Tujuh Modus atau Mode
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BAB VI
CHORD

Istilah lain dari chord yang banyak digunakan di Indonesia
adalah ‘“akord” atau “kunci”. Perbedaan penyebutan ini tidak
mempengaruhi definisi dan fungsinya. Chord merupakan paduan
beberapa nada yang dibunyikan bersamaan paling sedikit terdiri
dari tiga nada.'® Pada setiap komposisi, biasanya terdapat
instrumen yang bertugas atau berfungsi sebagai pengiring.
Instrumen ini disebut sebagai instrumen harmonis. Instrumen atau
alat musik harmonis bertugas membentuk chord dalam sebuah
komposisi.'” Pada bab ini, penulis akan membahas mengenai
tangga nada pembentuk chord, balikan chord, dan chord di luar

Triad Chord dalam bentuk tulisan dan notasi.

6.1 Tangga Nada Pembentuk Chord

Tangga nada pembentuk chord menggunakan skala mayor,
yaitul-1-%-1-1-1-%. Pembentukan chord menggunakan
tangga nada dimulai dari tangga nada Natural, yaitu C Mayor (C —
D-E-F-G-A-B-C). Notasi ada di bawah ini:

pN [ ]
v e v’
Notasi 6.1.1: Tangga Nada C Mayor

1%Pono Banoe, Kamus Musik (Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 87.
yofi Irvan Vivian, Teori Musik Barat | (Samarinda: Mulawarman
University Press, 2019), him. 14.
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Susunan notasi 6.1.1, terdiri dari Tonika (C), Super Tonika (D),
Median (E), Subdominan (F), Dominan (G), Submedian (A), dan
Leading Tone (B). Setiap nada pada Skala Mayor digabungkan
dengan Terts dan Kuint maka akan menjadi chord atau Triad
Chord.

)
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Notasi 6.1.2: Pembentuk Chord dari Tangga Nada Natural

Pada notasi 6.1.2 terdapat chord yang berasal dari tangga nada
Natural atau C Mayor. Nada Tonika (C), digabungkan dengan Terts
(E) dan Kuint (G) membentuk chord I (satu) yaitu C Mayor (C M
atau C). Nada C ke E memiliki interval 2 dan E ke F intervalnya 1
Y. Jadi chord C Mayor terdiri dari gabungan nada C — E — G
dengan interval 2 — 1 %.

Nada Super Tonika (D), digabungkan dengan Terts (F) dan
Kuint (A) membentuk chord Il (dua) yaitu D Minor (Dm). Nada D
ke F memiliki interval 1 %2 dan F ke A intervalnya 2. Jadi chord D
Minor terdiri dari gabungan nada D — F — A dengan interval 1 %2 —
2.

Nada Median (E) digabungkan dengan Terts (G) dan Kuint
(B) membentuk chord Il (tiga) yaitu E Minor (Em). Nada E ke G
memiliki interval 1 % dan G ke B intervalnya 2. Jadi chord E
Minor terdiri dari gabungan nada E — G — B dengan interval 1 %> —
2.
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Nada Subdominan (F), digabungkan dengan Terts (A) dan
Kuint (C) membentuk chord IV (empat) yaitu F Mayor (F M atau
C). Nada F ke A memiliki interval 2 dan A ke C intervalnya 1 %.
Jadi chord F Mayor terdiri dari gabungan nada F — A — C dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Dominan (G), digabungkan dengan Terts (B) dan
Kuint (D) membentuk chord V (lima) yaitu G Mayor (G M atau G).
Nada G ke B memiliki interval 2 dan B ke D intervalnya 1 %. Jadi
chord G Mayor terdiri dari gabungan nada G — B — D dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Submedian (A), digabungkan dengan Terts (C) dan
Kuint (E) membentuk chord VI (enam) yaitu A Minor (Am). Nada
A ke C memiliki interval 1 %2 dan C ke E intervalnya 2. Jadi chord
A Minor terdiri dari gabungan nada A — C — E dengan interval 1 %
- 2.

Nada Leading Tone (B), digabungkan dengan Terts (D) dan
Kuint (F) membentuk chord VII (tujuh) yaitu B Diminished (B
dim). Nada B ke D memiliki interval 1 % dan D ke F intervalnya 1
Y. Jadi chord B Diminished terdiri dari gabungan nada B — D — B
dengan interval 1 %2 — 1 %.

Pada subbab ini, penulis akan membaginya ke dalam
beberapa kelompok mengikuti jumlah kres dan mol atau tangga
nada yang digunakan. Pada penggunakan kres, penulis akan
menjelaskan dari 1# sampai 3# dan 4# sampai 7# sebagai latihan.
Hal ini dilakukan dengan tangga nada yang menggunakan mol,
penulis akan menjelaskan dari 1b sampai 3b dan 4b sampai 7b

sebagai latihan.
83



6.1.1 Pembentuk Chord pada Tangga Nada G Mayor

Pada tangga nada G Mayor menggunakan 1#. Barisan atau
susunan nada pada G Mayor adalahG-A-B-C-D -E - F# -
G. Penamaan nada dari tangga nada G Mayor adalah Tonika (G),
Super Tonika (A), Median (B), Subdominan (C), Dominan (D),
Submedian (E), dan Leading Tone (F#). Setiap nada pada Skala
Mayor digabungkan dengan Terts dan Kuint maka akan menjadi

chord atau Triad Chord. Notasi ada di bawabh ini:

0 ¢ 0
y K 0 [4) -
{h 0 [4) bl
1 O 4] -
N
)

Notasi 6.1.1.1: Tangga Nada G Mayor

Nada Tonika (G), digabungkan dengan Terts (B) dan Kuint
(D) membentuk chord I (satu) yaitu G Mayor (G M atau G). Nada
G ke B memiliki interval 2 dan B ke D intervalnya 1 %. Jadi chord
G Mayor terdiri dari gabungan nada G — B — D dengan interval 2 —
1%.

Nada SuperTonika (A), digabungkan dengan Terts (C) dan
Kuint (E) membentuk chord Il (dua) yaitu A Minor (Am). Nada A
ke C memiliki interval 1 % dan C ke E intervalnya 2. Jadi chord
Am terdiri dari gabungan nada A — C — E dengan interval 1 % — 2.

Nada Median (B), digabungkan dengan Terts (D) dan Kuint
(F#) membentuk chord 111 (tiga) yaitu B Minor (Bm). Nada B ke D
memiliki interval 1 %2 dan D ke F# intervalnya 2. Jadi chord Bm

terdiri dari gabungan nada B — D — F# dengan interval 1 %2 — 2.
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Nada Subdominan (C), digabungkan dengan Terts (E) dan
Kuint (G) membentuk chord IV (empat) yaitu C Mayor (C M atau
C). Nada C ke E memiliki interval 2 dan E ke G intervalnya 1 %.
Jadi chord C Mayor terdiri dari gabungan nada C — E — G dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Dominan (D), digabungkan dengan Terts (F#) dan
Kuint (A) membentuk chord V (lima) yaitu D Mayor (D M atau D).
Nada D ke F# memiliki interval 2 dan F# ke A intervalnya 1 %.
Jadi chord D Mayor terdiri dari gabungan nada D — F# — A dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Submedian (E), digabungkan dengan Terts (G) dan
Kuint (B) membentuk chord VI (enam) yaitu E Minor (Em). Nada
E ke G memiliki interval 1 % dan G ke B intervalnya 2. Jadi chord
Em terdiri dari gabungan nada E — G — B dengan interval 1%, — 2.

Nada Leading Tone (F#), digabungkan dengan Terts (A)
dan Kuint (C) membentuk chord vii (tujuh) yaitu F Kres
Diminished (F#dim). Nada F# ke A memiliki interval 1 %2 dan A ke
C intervalnya 1 %. Jadi chord F#dim terdiri dari gabungan nada F#
— B —D dengan interval 1% — 1 %.

y K 0 [

[l 0 4] >

M n 4] -
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Notasi 6.1.1.2: Pembentuk Chord dari Tangga Nada G Mayor
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6.1.2 Pembentuk Chord pada Tangga Nada D Mayor

Pada tangga nada D Mayor menggunakan 2#. Barisan atau
susunan nada pada D Mayor adalahD —-E-F#-G-A-B - C# -
D.Penamaan nada dari tangga nada D Mayor adalah Tonika(D),
Super Tonika (E), Median (F#), Subdominan (G), Dominan (A),
Submedian (B), dan Leading Tone (C#). Setiap nada pada Skala
Mayor digabungkan dengan Terts dan Kuint maka akan menjadi

chord atau Triad Chord. Notasi ada di bawabh ini:
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Notasi 6.1.2.1: Tangga Nada D Mayor

Nada Tonika (D), digabungkan dengan Terts (F#) dan Kuint
(A) membentuk chord I (satu) yaitu D Mayor (D M atau D). Nada
D ke F# memiliki interval 2 dan F# ke A intervalnya 1 Y. Jadi
chord D Mayor terdiri dari gabungan nada D — F# — A dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Super Tonika (E), digabungkan dengan Terts (G) dan
Kuint (B) membentuk chord Il (dua) yaitu E Minor (Em). Nada E
ke G memiliki interval 1 % dan G ke B intervalnya 2. Jadi chord
Em terdiri dari gabungan nada E — G — B dengan interval 1% — 2.

Nada Median (F#), digabungkan dengan Terts (A) dan
Kuint (C# ) membentuk chord Il (tiga) yaitu F Kress Minor (F#m).
Nada F# ke A memiliki interval 1 %2 dan A ke C intervalnya 2. Jadi
chord F#m terdiri dari gabungan nada F# — A — C# dengan interval
1% - 2.
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Nada Subdominan (G), digabungkan dengan Terts (B) dan
Kuint (D) membentuk chord IV (empat) yaitu G Mayor (G M atau
G). Nada G ke B memiliki interval 2 dan B ke D intervalnya 1 %.
Jadi chord G Mayor terdiri dari gabungan nada G — B — D dengan
interval 2 — 1 %.
Nada Dominan (A), digabungkan dengan Terts (C#) dan
Kuint (E) membentuk chord V (lima) yaitu A Mayor (A M atau A).
Nada A ke C# memiliki interval 2 dan C# ke E intervalnya 1 %.
Jadi chord A Mayor terdiri dari gabungan nada A — C# — E dengan
interval 2 — 1 %.
Nada Submedian (B), digabungkan dengan Terts (D) dan
Kuint (F#) membentuk chord VI (enam) yaitu B Minor (Bm). Nada
B ke D memiliki interval 1 % dan D ke F# intervalnya 2. Jadi chord
Bm terdiri dari gabungan nada B — D — F# dengan interval 1 %2 — 2.
Nada Leading Tone (C#), digabungkan dengan Terts (E)
dan Kuint (G) membentuk chord VII (tujuh) yaitu C Kres
Diminished (C#dim). Nada C# ke E memiliki interval 1 %2 dan E ke
G intervalnya 1 %. Jadi chord C#dim terdiri dari gabungan nada C#
—E - Gdengan interval 1 %2 — 1 %.
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Notasi 6.1.2.2: Pembentuk Chord dari Ta-ngga Nada D Mayor

6.1.3 Pembentuk Chord pada Tangga Nada A Mayor
Pada tangga nada A Mayor menggunakan 3#. Barisan atau
susunan nada pada D Mayor adalah A-B - C#—-D - E - F# — G#-
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A .Penamaan nada dari tangga nada A Mayor adalah Tonika (A),
Super Tonika (B), Median (C#), Subdominan (D), Dominan (E),
Submedian (F#), dan Leading Tone (G#). Setiap nada pada Skala
Mayor digabungkan dengan Terts dan Kuint maka akan menjadi

chord atau Triad Chord. Notasi ada di bawabh ini:
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Notasi 6.1.3.1: Tangga Nada A Mayor

Nada Tonika (A), digabungkan dengan Terts (C#) dan Kuint

(E) membentuk chord I (satu) yaitu A Mayor (A M atau A). Nada

A ke C# memiliki interval 2 dan C# ke E intervalnya 1 %. Jadi

chord A Mayor terdiri dari gabungan nada A — C# — E dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Super Tonika (B), digabungkan dengan Terts (D) dan

Kuint (F#) membentuk chord Il (dua) yaitu B Minor (Bm). Nada B

ke D memiliki interval 1 % dan D ke F# intervalnya 2. Jadi chord

Bm terdiri dari gabungan nada B — D — F# dengan interval 1 %2 — 2.

Nada Median (C#), digabungkan dengan Terts (E) dan

Kuint (G#) membentuk chord 11 (tiga) yaitu C Kress Minor (C#m).

Nada C# ke E memiliki interval 1 % dan E ke G# intervalnya 2.

Jadi chord C#m terdiri dari gabungan nada C# — E — G# dengan
interval 1% —2.

Nada Subdominan (D), digabungkan dengan Terts (F#) dan

Kuint (A) membentuk chord IV (empat) yaitu D Mayor (D M atau

D). Nada D ke F# memiliki interval 2 dan F# ke A intervalnya 1 %.
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Jadi chord D Mayor terdiri dari gabungan nada D — F# — A dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Dominan (E), digabungkan dengan Terts (G#) dan
Kuint (B) membentuk chord V (lima) yaitu E Mayor (E M atau E).
Nada E ke G# memiliki interval 2 dan G# ke B intervalnya 1 %.
Jadi chord E Mayor terdiri dari gabungan nada E — G## — B dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Submedian (F#), digabungkan dengan Terts (A) dan
Kuint (C#) membentuk chord VI (enam) yaitu F Kres Minor
(F#m). Nada F# ke A memiliki interval 1 % dan A ke C#
intervalnya 2. Jadi chord F#m terdiri dari gabungan nada F# — A —
C# dengan interval 1% — 2.

Nada Leading Tone (G#), digabungkan dengan Terts (B)
dan Kuint (D) membentuk chord VII (tujuh) yaitu G Kres
Diminished (G#dim). Nada G# ke B memiliki interval 1 %2 dan B
ke D intervalnya 1 %. Jadi chord G#dim terdiri dari gabungan nada
G#— B — D dengan interval 1% — 1 %.
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Notasi 6.1.3.2: Pembentuk Chord dari Tangga Nada A Mayor

6.1.4 Pembentuk Chord pada Tangga Nada F Mayor
Pada tangga nada F Mayor menggunakan 1b. Barisan atau
susunan nada pada F Mayor adalahF-G-A-Bb-C-D-E -
F.Penamaan nada dari tangga nada F Mayor adalah Tonika(F),
Super Tonika (G), Median (A), Subdominan (Bb), Dominan (C),
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Submedian (D), dan Leading Tone (E). Setiap nada pada Skala
Mayor digabungkan dengan Terts dan Kuint maka akan menjadi
chord atau Triad Chord. Notasi ada di bawah ini:
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Notasi 6.1.4.1: Tangga Nada F Mayor

Nada Tonika (F), digabungkan dengan Terts (A) dan Kuint
(C) membentuk chord I (satu) yaitu F Mayor (F M atau C). Nada F
ke A memiliki interval 2 dan A ke C intervalnya 1 %. Jadi chord F
Mayor terdiri dari gabungan nada F — A — C dengan interval 2 — 1
73

Nada Super Tonika (G), digabungkan dengan Terts (Bb)
dan Kuint (D) membentuk chord Il (dua) yaitu G Minor (Gm).
Nada G ke Bb memiliki interval 1 % dan Bb ke D intervalnya 2.
Jadi chord Gm terdiri dari gabungan nada G — Bb — D dengan
interval 1% —2.

Nada Median (A), digabungkan dengan Terts (C) dan Kuint
(E) membentuk chord VI (enam) yaitu A Minor (Am). Nada A ke
C memiliki interval 1 % dan C ke E intervalnya 2. Jadi chord A
Minor terdiri dari gabungan nada A — C — E dengan interval 1 % —
2.

Nada Subdominan (Bb), digabungkan dengan Terts (D) dan
Kuint (F) membentuk chord IV (empat) yaitu B Mol Mayor (Bb M
atau Bb atau Bes). Nada Bb ke D memiliki interval 2 dan D ke F
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intervalnya 1 %. Jadi chord Bb atau Bes terdiri dari gabungan nada
Bb — D — F dengan interval 2 — 1 %.

Nada Dominan (C), digabungkan dengan Terts (E) dan
Kuint (G) membentuk chord V (lima) yaitu C Mayor (C M atau C).
Nada C ke E memiliki interval 2 dan E ke F intervalnya 1 %%. Jadi
chord C Mayor terdiri dari gabungan nada C — E — G dengan
interval 2 — 1 %.

Nada Submedian (D), digabungkan dengan Terts (F) dan
Kuint (A) membentuk chord VI (enam) yaitu D Minor (Dm). Nada
D ke F memiliki interval 1 % dan F ke A intervalnya 2. Jadi chord
D Minor terdiri dari gabungan nada D — F — A dengan interval 1 %
- 2.

Nada Leading Tone (E), digabungkan dengan Terts (G) dan
Kuint (Bb) membentuk chord VII (tujuh) yaitu E Diminished
(Edim). Nada E ke G memiliki interval 1 %2 dan G ke intervalnya 1
Y. Jadi chord Edim terdiri dari gabungan nada E — G — Bb dengan
interval 1% —1%.
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Notasi 6.1.4.2: Pembentuk Chord dari Tangga Nada F Mayor
6.1.5 Pembentuk Chord pada Tangga Nada Bb Mayor
Pada tangga nada Bb Mayor menggunakan 2b. Barisan atau
susunan nada pada Bb Mayor adalahBb - C-D -Eb-F-G - A
— Bb. Penamaan nada dari tangga nada Bb Mayor adalah Tonika

(Bb), Super Tonika (C), Median (D), Subdominan (Eb), Dominan
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(F), Submedian (G), dan Leading Tone (A). Setiap nada pada Skala
Mayor digabungkan dengan Terts dan Kuint maka akan menjadi
chord atau Triad Chord. Notasi ada di bawah ini:

vy 0 L)
) --- o U
Notasi 6.1.5.1: Tangga Nada Bb Mayor

Nada Tonika (Bb), digabungkan dengan Terts (D) dan Kuint
(F) membentuk chord | (satu) yaitu Bb Mayor (Bb M atau Bb atau
Bes). Nada Bb ke D memiliki interval 2 dan D ke F intervalnya 1
Y. Jadi chord Bb Mayor terdiri dari gabungan nada Bb — D — F
dengan interval 2 — 1 %.

Nada SuperTonika (C), digabungkan dengan Terts (Eb) dan
Kuint (G) membentuk chord Il (dua) yaitu C Minor (Cm). Nada C
ke Eb memiliki interval 1 %2 dan Eb ke G intervalnya 2. Jadi chord
Cm terdiri dari gabungan nada C — Eb — G dengan interval 1 %2 — 2.

Nada Median (D), digabungkan dengan Terts (F) dan Kuint
(A) membentuk chord 11 (tiga) yaitu D Minor (Dm). Nada D ke F
memiliki interval 1 %2 dan F ke A intervalnya 2. Jadi chord D
Minor terdiri dari gabungan nada D — F — A dengan interval 1 % —
2.

Nada Subdominan (Eb), digabungkan dengan Terts (G) dan
Kuint (Bb) membentuk chord IV (empat) yaitu E Mol Mayor (Eb
M atau Eb atau Es). Nada Eb ke G memiliki interval 2 dan D ke Bb
intervalnya 1 %. Jadi chord Eb atau Es terdiri dari gabungan nada

Eb — G — B dengan interval 2 — 1 %%.
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Nada Dominan (F), digabungkan dengan Terts (A) dan
Kuint (C) membentuk chord V (lima) yaitu F Mayor (F M atau C).
Nada F ke A memiliki interval 2 dan A ke C intervalnya 1 Y. Jadi
chord F Mayor terdiri dari gabungan nada F — A — C dengan
interval 2 — 1%

Nada Submedian (G), digabungkan dengan Terts (Bb) dan
Kuint (D) membentuk chord VI (enam) yaitu G Minor (Gm). Nada
G ke Bb memiliki interval 1 % dan Bb ke D intervalnya 2. Jadi
chord Gm terdiri dari gabungan nada G — Bb — D dengan interval 1
Yo 2.

Nada Leading Tone (A), digabungkan dengan Terts (C) dan
Kuint (Eb) membentuk chord VII (tujuh) yaitu A Diminished
(Adim). Nada A ke C memiliki interval 1 % dan C ke Eb
intervalnya 1 %%. Jadi chord Adim terdiri dari gabungan nada A — C
— Eb dengan interval 1 %2 — 1 %.
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Notasi 6.1.5.2: Pembentuk Chord dari Tangga Nada Bb Mayor

6.1.6 Pembentuk Chord pada Tangga Nada Eb Mayor

Pada tangga nada Eb Mayor menggunakan 3b. Barisan atau
susunan nada pada Bb Mayor adalahEb—-F-G-Ab-Bb-C-D
— Eb. Penamaan nada dari tangga nada Eb Mayor adalah Tonika
(Eb), Super Tonika (F), Median (G), Subdominan (Ab), Dominan
(Bb), Submedian (C), dan Leading Tone (D). Setiap nada pada

93



Skala Mayor digabungkan dengan Terts dan Kuint maka akan

menjadi chord atau Triad Chord. Notasi ada di bawah ini:
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Notasi 6.1.6.1: Tangga Nada Eb Mayor

Nada Tonika (Eb), digabungkan dengan Terts (G) dan Kuint
(Bb) membentuk chord I (satu) yaitu Eb Mayor (Eb M atau Eb atau
Es). Nada Eb ke G memiliki interval 2 dan Ab ke C intervalnya 1
Y. Jadi chord Eb Mayor terdiri dari gabungan nada Eb — G — Bb
dengan interval 2 — 1 %.
Nada SuperTonika (F), digabungkan dengan Terts (Ab) dan
Kuint (C) membentuk chord Il (dua) yaitu F Minor (Fm). Nada F
ke Ab memiliki interval 1 % dan Ab ke C intervalnya 2. Jadi chord
Fm terdiri dari gabungan nada F — Ab — C dengan interval 1 %2 — 2.
Nada Median (G), digabungkan dengan Terts (Bb) dan
Kuint (D) membentuk chord 11 (tiga) yaitu G Minor (Gm). Nada G
ke Bb memiliki interval 1 % dan Bb ke D intervalnya 2. Jadi chord
Gm terdiri dari gabungan nada G — Bb — D dengan interval 1 %2 —
2.
Nada Subdominan (Ab), digabungkan dengan Terts (C) dan
Kuint (Eb) membentuk chord IV (empat) yaitu A Mol Mayor (Ab
M atau Ab atau As). Nada Ab ke C memiliki interval 2 dan C ke Eb
intervalnya 1 %. Jadi chord Ab atau As terdiri dari gabungan nada
Ab — C — Eb dengan interval 2 — 1 %.
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Nada Dominan (Bb), digabungkan dengan Terts (D) dan
Kuint (F) membentuk chord V (lima) yaitu B Mol Mayor (Bb M
atau Bb atau Bes). Nada Bb ke D memiliki interval 2 dan D ke F
intervalnya 1 %%. Jadi chord Bb Mayor terdiri dari gabungan nada
Bb - D - F dengan interval 2 — 1%

Nada Submedian (C), digabungkan dengan Terts (Eb) dan
Kuint (G) membentuk chord VI (enam) yaitu C Minor (Cm). Nada
C ke Eb memiliki interval 1 %2 dan Eb ke G intervalnya 2. Jadi
chord Cm terdiri dari gabungan nada C — Eb — G dengan interval 1
Yo 2.

Nada Leading Tone (D), digabungkan dengan Terts (F) dan
Kuint (Ab) membentuk chord VII (tujuh) yaitu D Diminished
(Ddim). Nada D ke F memiliki interval 1 % dan F ke Ab
intervalnya 1 Y. Jadi chord Adim terdiri dari gabungan nada D — F
— Ab dengan interval 1 %2 — 1 %.
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Notasi 6.1.6.2: Pembentuk Chord dari Te%gga Nada Eb Mayor
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BAB VII
JENIS TRIADCHORD

Pada bab VI telah dijelaskan mengenai Triad Chord yaitu
Mayor, Minor, dan Diminished. Bab VIl akan menjelaskan secara
keseluruhan jenis Triad Chord. Ada empat jenis dasar Triad, yaitu
Mayor, Minor, Diminished, dan Augmented.'® Keempat jenis Triad

Chord memiliki perubahan dari ketiga nadanya, yaitu:

No Chord Nada
1. | Augmented 1-3-5#
2. | Mayor 1-3-5

3. | Minor 1-3b-5
4. | Diminised 1-3b-5b

Tabel 7.1: Interval Pembentuk Triad Chord?®

Pada Tabel 7.1, dapat dilihat dengan jelas perbedaan interval pada
setiap Triad Chord. Chord Mayor terbentuk dari interval 2 dan 1 %.
Chord Minor terbentuk dari interval 1 %2 dan 2. Chord Diminished
terbentuk dari interval 1 % dan 1 %. Chord Augmented terbentuk
dari interval 2 dan 2. Penjelasan lebih lanjut mengenai keempat
jenis Triad Chord, penulis akan memulainya dengan menggunakan
nada awal atau dasar (root) pada tangga nada Natural, yaitu C.

Penulis juga akan menjelaskan dan mengambil nada awal atau

®Hanna Sri Mudjilah, “Teori Musik 117, Jurusan Pendidikan Seni Musik
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta 2010, him. 16.

Y ofi Irvan Vivian, Teori Musik Barat | (Samarinda: Mulawarman
University Press, 2019), him. 67.
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dasar (root) di setiap tangga nadanya untuk dijadikan Triad Chord
(1# - 3# dan 1b - 3b). Pembentukan Triad Chord 4# - 7# dan 4b —
7b dipersipakan penulis untuk latihan.

7.1 Tangga Nada Natural

Barisan atau susunan tangga nada Natural adalah C - D - E
—F-G-A-B - C. Pembentuak Triad Chord menggunakan nada
Terts (third) dari C yaitu nada E dan Kuint (fifth) adalah G. Ketiga
nada ini diubah sesuai interval empat jenis Triad Chord (lihat Tabel
7.1), yaitu Mayor, Minor, Diminished, dan Augmented.

Chord Mayor memiliki interval 2 — 1 %. Nada awal atau
dasar (root) pada tangga nada Natural adalah C. Pembentuk Triad
Chord melalui tangga nada Natural adalah C, E, dan G. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
Mayor. Interval nada C ke E adalah 2; nada E ke G adalah 1 Y. Jadi
nada pembentuk Chord C Mayor adalah C - E — G.

Chord Minor memiliki interval 1 %2 — 2. Pembentuk Chord
Minor dimulai dengan Chord Mayor, yaitu C — E — G. Ketiga nada
tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord Minor.
Interval nada C ke E adalah 2, yang dibutuhkan adalah 1 %. Hal ini
membuat Nada E diturunkan 1 semitone atau ¥2 menjadi Eb; nada
Eb ke G adalah 2. Jadi nada pembentuk Chord C Minor adalah C —
Eb-G.

Chord Diminished memiliki interval 1 %2 — 1 .. Pembentuk
Chord C Diminished, lebih mudah langsung menggunakan Chord
C Minor, yaitu C — Eb — G. Interval C — Eb adalah 1 %2; Eb — G
adalah 2. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu Eb — G.
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Interval yang dibutuhkan adalah 1 %, Nada G diturunkan 1
semitone atau Y2 menjadi Gb. Jadi nada pembentuk Chord C
Diminished adalah C — Eb — Gb.

Chord Augmented memiliki interval 2 — 2. Pembentuk
Chord C Augmented, lebih mudah langsung menggunakan Chord C
Mayor, yaitu C — E — G. Interval C — E adalah 2; E — G adalah 1 %.
Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu E — G. Interval yang
dibutuhkan adalah 2, nada G dinaikan 1 semitone atau ¥ menjadi
G#. Jadi nada pembentuk Chord C Augmented adalah C — E — G#.
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Notasi 7.1.1: Empat Jenis Triad Chord C
7.2 Tangga Nada 1#

Barisan atau susunan tangga nada 1# adalahG - A-B - C
— D - E - F# — G. Pembentuak Triad Chord menggunakan nada
Terts (third) dari G yaitu nada B dan Kuint (fifth) adalah D. Ketiga
nada ini diubah sesuai interval empat jenis Triad Chord (lihat Tabel
7.1), yaitu Mayor, Minor, Diminished, dan Augmented.

Chord Mayor memiliki interval 2 — 1 %. Nada awal atau
dasar (root) pada tangga nada 1# adalah G. Pembentuk Triad
Chord pada melalui tangga nada 1# adalah G, B, dan D. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
Mayor. Interval nada G ke B adalah 2; nada B ke D adalah 1 %.
Jadi nada pembentuk Chord G Mayor adalah G — B —D.

Chord Minor memiliki interval 1 %2 — 2. Pembentuk Chord

Minor dimulai dengan Chord Mayor, yaitu G — B — D. Ketiga nada
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tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord Minor.
Interval Nada G ke B adalah 2, yang dibutuhkan adalah 1 %.. Hal
ini membuat nada B diturunkan 1 semitone atau %> menjadi Bb;
nada Bb ke G adalah 2. Jadi nada pembentuk Chord G Minor
adalah G — Bb — D. Chord Diminished memiliki interval 1 % — 1
Y. Pembentuk Chord G Diminished, lebih mudah langsung
menggunakan Chord G Minor, yaitu G — Bb — D. Interval G — Bb
adalah 1 %; Bb — D adalah 2. Perubahan dilakukan pada interval
kedua yaitu Bb — D. Interval yang dibutuhkan adalah 1 %2, Nada D
diturunkan 1 semitone atau % menjadi Db. Jadi nada pembentuk
Chord G Diminished adalah G — Bb — Db.

Chord Augmented memiliki interval 2 — 2. Pembentuk
Chord G Augmented, lebih mudah langsung menggunakan Chord
G Mayor, yaitu G — B — D. Interval G — B adalah 2; B — D adalah 1
Y. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu B — D. Interval
yang dibutuhkan adalah 2, Nada D dinaikan 1 semitone atau %2
menjadi D#. Jadi nada pembentuk Chord G Augmented adalah G —
B — D#.
)
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Notasi 7.2.1: Empat Jenis Triad Chord G

101



7.3 Tangga Nada 2#

Barisan atau susunan tangga nada 2# adalah D —E - F# - G
— A — B — C# — D. Pembentuk Triad Chord menggunakan nada
Terts (third) dari D yaitu nada F# dan Kuint (fifth) adalah A. Ketiga
nada ini diubah sesuai interval empat jenis Triad Chord (lihat Tabel
7.1), yaitu Mayor, Minor, Diminished, dan Augmented.

Chord Mayor memiliki interval 2 — 1 %. Nada awal atau
dasar (root) pada tangga nada 2# adalah D. Pembentuk Triad
Chord pada melalui Tangga nada 2# adalah D, F#, dan A. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
Mayor. Interval nada D ke F# adalah 2; nada F# ke A adalah 1 Y.
Jadi nada pembentuk Chord D Mayor adalah D — F# — A.

Chord Minor memiliki interval 1 %2 — 2. Pembentuk Chord
Minor dimulai dengan Chord Mayor, yaitu D — F# — A. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
Minor. Interval Nada D ke F# adalah 2, yang dibutuhkan adalah 1
%. Hal ini membuat Nada F# diturunkan 1 semitone atau %2 (di
pugar) menjadi F; Nada F ke A adalah 2. Jadi nada pembentuk
Chord D Minor adalah D — F — A.

Chord Diminished memiliki interval 1 %2 — 1 4. Pembentuk
Chord D Diminished, lebih mudah langsung menggunakan Chord
D Minor, yaitu D — F — A. Interval D — F adalah 1 %; F — A adalah
2. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu F — A. Interval
yang dibutuhkan adalah 1 %2, Nada B diturunkan 1 semitone atau Y2
menjadi Bb. Jadi nada pembentuk Chord D Diminished adalah D —
F— Ab.
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Chord Augmented memiliki interval 2 — 2. Pembentuk
Chord D Augmented, lebih mudah langsung menggunakan Chord
D Mayor, yaitu D — F# — A. Interval D — F# adalah 2; F# — A
adalah 1 %. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu F# — A.
Interval yang dibutuhkan adalah 2, Nada A dinaikan 1 semitone
atau %2 menjadi A#. Jadi nada pembentuk Chord D Augmented
adalah D — F# — A#.
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Notasi 7.3.1: Empat Jenis Triad Chord D
7.4 Tangga nada 3#

Barisan atau susunan tangga nada 3# adalah A—B - C#-D
— E — F# — G# — A. Pembentuk Triad Chord menggunakan nada
Terts (third) dari A yaitu nada C# dan Kuint (fifth) adalah E. Ketiga
nada ini diubah sesuai interval empat jenis Triad Chord (lihat Tabel
7.1), yaitu Mayor, Minor, Diminished, dan Augmented.

Chord Mayor memiliki interval 2 — 1 %.. Nada awal atau
dasar (root) pada tangga nada 3# adalah A. Pembentuk Triad
Chord pada melalui tangga nada 3# adalah A, C#, dan E. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
Mayor. Interval nada A ke C# adalah 2; nada C# ke E adalah 1 %.
Jadi nada pembentuk Chord A Mayor adalah A — C# —E.

Chord Minor memiliki interval 1 %2 — 2. Pembentuk Chord
Minor dimulai dengan Chord Mayor, yaitu A — C# — E. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
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Minor. Interval Nada A ke C# adalah 2, yang dibutuhkan adalah 1
%. Hal ini membuat Nada C# diturunkan 1 semitone atau Y2 (di
pugar) menjadi C; Nada C ke E adalah 2. Jadi nada pembentuk
Chord C Minor adalah A—-C —E.

Chord Diminished memiliki interval 1 %2 — 1 .. Pembentuk
Chord A Diminished, lebih mudah langsung menggunakan Chord
A Minor, yaitu A — C — E. Interval A — C adalah 1 %; C — E adalah
2. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu C — E. Interval
yang dibutuhkan adalah 1 Y2, Nada E diturunkan 1 semitone atau Y2
menjadi Eb. Jadi nada pembentuk Chord E Diminished adalah A —
C - Eb.

Chord Augmented memiliki interval 2 — 2. Pembentuk
Chord A Augmented, lebih mudah langsung menggunakan Chord
A Mayor, yaitu A — C# — E. Interval A — C# adalah 2; C# — E
adalah 1 %. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu C# — E.
Interval yang dibutuhkan adalah 2, Nada E dinaikan 1 semitone
atau Y2 menjadi E# atau F. Jadi nada pembentuk Chord A
Augmented adalah A — C# — E# atau F.
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Notasi 7.4.1: Empat Jenis Triad Chord A
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7.5 Tangga Nada 1b

Barisan atau susunan tangga nada 1b adalah F - G - A-Bb
— C— D - E - F. Pembentuk Triad Chord menggunakan nada Terts
(third) dari F yaitu nada A dan Kuint (fifth) adalah C. Ketiga nada
ini diubah sesuai interval empat jenis Triad Chord (lihat Tabel 7.1),
yaitu Mayor, Minor, Diminished, dan Augmented.

Chord Mayor memiliki interval 2 — 1 %. Nada awal atau
dasar (root) pada tangga nada 1b adalah F. Pembentuk Triad Chord
melalui tangga nada 1b adalah F, A, dan C. Ketiga nada tersebut
diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord Mayor. Interval
Nada F ke A adalah 2; nada A ke C adalah 1 %. Jadi nada
pembentuk Chord F Mayor adalah F — A — C.

Chord Minor memiliki interval 1 %2 — 2. Pembentuk Chord
Minor dimulai dengan Chord Mayor, yaitu F — A — C. Ketiga nada
tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord Minor.
Interval Nada F ke A adalah 2, yang dibutuhkan adalah 1 %%. Hal ini
membuat Nada A diturunkan 1 semitone atau ¥2 menjadi Ab; Nada
Ab ke C adalah 2. Jadi nada pembentuk Chord F Minor adalah F —
Ab - C.

Chord Diminished memiliki interval 1 %2 — 1 4. Pembentuk
Chord F Diminished, lebih mudah langsung menggunakan Chord F
Minor, yaitu F — Ab — C. Interval F — Ab adalah 1 %; Ab — C
adalah 2. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu Ab — C.
Interval yang dibutuhkan adalah 1 %, Nada C diturunkan 1
semitone atau ¥ menjadi Cb atau B. Jadi nada pembentuk Chord F
Diminished adalah F — Ab — Cb atau B.

105



Chord Augmented memiliki interval 2 — 2. Pembentuk
Chord F Augmented, lebih mudah langsung menggunakan Chord F
Mayor, yaitu F — A — C. Interval F — A adalah 2; A — C adalah 1 %.
Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu A — C. Interval
yang dibutuhkan adalah 2, Nada C dinaikan 1 semitone atau %
menjadi C#. Jadi nada pembentuk Chord F Augmented adalah F —
A —CH#.
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Notasi 7.5.1: Empat Jenis Triad Chord F
7.6 Tangga Nada 2b

Barisan atau susunan tangga nada 2b adalah Bb — C — D —
Eb — F — G — A — Bb. Pembentuk Triad Chord menggunakan nada
Terts (third) dari Bb yaitu nada D dan Kuint (fifth) adalah F. Ketiga
nada ini diubah sesuai interval empat jenis Triad Chord (lihat Tabel
7.1), yaitu Mayor, Minor, Diminished, dan Augmented.

Chord Mayor memiliki interval 2 — 1 %. Nada awal atau
dasar (root) pada tangga nada 2b adalah Bb. Pembentuk Triad
Chord pada melalui Tangga nada 2b adalah Bb, D, dan F. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
Mayor. Interval Nada Bb ke D adalah 2; nada D ke F adalah 1 %.
Jadi nada pembentuk Chord Bb Mayor adalah Bb — D —F.

Chord Minor memiliki interval 1 %2 — 2. Pembentuk Chord
Minor dimulai dengan Chord Mayor, yaitu Bb — D — F. Ketiga nada

tersebut di integrasikan dengan interval pembentuk Chord Minor.
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Interval Nada Bb ke D adalah 2, yang dibutuhkan adalah 1 %. Hal
ini membuat Nada D diturunkan 1 semitone atau % menjadi Db;
Nada Db ke F adalah 2. Jadi nada pembentuk Chord Bb Minor
adalah Bb — Db — F.

Chord Diminished memiliki interval 1 %2 — 1 %. Pembentuk
Chord Bb Diminished, lebih mudah langsung menggunakan Chord
Bb Minor, yaitu Bb — Db — F. Interval Bb — Db adalah 1 %;; Db — F
adalah 2. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu Db — F.
Interval yang dibutuhkan adalah 1 %, Nada F diturunkan 1
semitone atau ¥ menjadi Fb atau E. Jadi nada pembentuk Chord
Bb Diminished adalah Bb — Db — Fb atau E.

Chord Augmented memiliki interval 2 — 2. Pembentuk
Chord Bb Augmented, lebih mudah langsung menggunakan Chord
Bb Mayor, yaitu Bb — D — F. Interval Bb — D adalah 2; D — F
adalah 1 %. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu D — F.
Interval yang dibutuhkan adalah 2, Nada F dinaikan 1 semitone
atau Y2 menjadi F#. Jadi nada pembentuk Chord Bb Augmented
adalah Bb — D — F#.
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Notasi 7.6.1: Empat Jenis Triad Chord Bb
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7.7 Tangga Nada 3b

Barisan atau susunan tangga nada 3b adalah Eb - F - G —
Ab — Bb — C — D — Eb. Pembentuak Triad Chord menggunakan
nada Terts (third) dari Eb yaitu nada G dan Kuint (fifth) adalah Bb.
Ketiga nada ini diubah sesuai interval empat jenis Triad Chord
(lihat Tabel 7.1), yaitu Mayor, Minor, Diminished, dan Augmented.

Chord Mayor memiliki interval 2 — 1 %. Nada awal atau
dasar (root) pada tangga nada 3b adalah Eb. Pembentuk Triad
Chord pada melalui tangga nada 3b adalah Eb, G, dan Bb. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
Mayor. Interval Nada Eb ke G adalah 2; nada G ke Bb adalah 1 Y.
Jadi nada pembentuk Chord Eb Mayor adalah Eb — G — Bb.

Chord Minor memiliki interval 1 %2 — 2. Pembentuk Chord
Minor dimulai dengan Chord Mayor, yaitu Eb — G — Bb. Ketiga
nada tersebut diintegrasikan dengan interval pembentuk Chord
Minor. Interval Nada Eb ke G adalah 2, yang dibutuhkan adalah 1
%. Hal ini membuat Nada G diturunkan 1 semitone atau ¥ menjadi
Gb; Nada Gb ke Bb adalah 2. Jadi nada pembentuk Chord Eb
Minor adalah Eb — Gb — Bb.

Chord Diminished memiliki interval 1 %2 — 1 4. Pembentuk
Chord Eb Diminished, lebih mudah langsung menggunakan Chord
Eb Minor, yaitu Eb — Gb — Bb. Interval Eb — Gb adalah 1 %; Gb —
Bb adalah 2. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu Gb —
Bb. Interval yang dibutuhkan adalah 1 %2, Nada Bb diturunkan 1
semitone atau %2 menjadi Bbb(double Mol) atau A. Jadi nada
pembentuk Chord Eb Diminished adalah Eb — Gb — Bbb atau A.
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Chord Augmented memiliki interval 2 — 2. Pembentuk
Chord Eb Augmented, lebih mudah langsung menggunakan Chord
Eb Mayor, yaitu Eb — G — Bb. Interval Eb — G adalah 2; G — Bb
adalah 1 %. Perubahan dilakukan pada interval kedua yaitu G — Bb.
Interval yang dibutuhkan adalah 2, Nada Bb dinaikan 1 semitone
atau %2 (di pugar) menjadi B. Jadi nada pembentuk Chord Eb
Augmented adalah Eb — G — B.
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Notasi 7.7.1: Empat Jenis Triad Chord Eb
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BAB VIII
INVERSION PADA TRIAD CHORD

Pada bab ini, penulis akan membahas mengenai Inversion
atau Balikan Chord. Inversion atau Balikan Chord merupakan
pengaturan atau penyusunan ulang sehingga terjadi perbedaan nada
di bagian bawah dan atas.?® Contoh: chord Asli terdiri atas nada 1 —
3 — 5, diubah menjadi Balikan I menjadi 3 — 5 — 1. Pada Balikan 11,
nada 5 dijadikan root sehingga menjadi 5 — 1 — 3. Penggunaan
Inversion atau Balikan Chord dilakukan untuk mempermudah
dalam progression atau perpindahan chord. Inversion atau Balikan
Chord lebih mudah diaplikasikan pada piano. Contoh: progression

atau perpindahan chord C — F — Dm — G, notasinya sebagai berikut:
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Notasi 8.1: Perpindahan Chord Menggunakan Chord Asli

Pada notasi 8.1, penggunaan Inversion atau Balikan Chord
dapat menggunakan Chord Asli dan Balikan Il. Balikan Chord
pada notasi di atas menjadi C (C — E — G) menggunakan Chord
Asli; F (C — F — A) menggunakan Balikan Il; Dm (D — F — A)
menggunakan Chord Asli; dan G (D — G — B) menggunakan
Balikan ke Il. Balikan Chord yang terbentuk sebagai berikut:

“Jon Dryden, Reading Lead Sheets for Keyaboard (California: Alfred
Music, 2001), him. 10.
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Chord Asli Balikan II Chord Asli Balikan II
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Notasi 8.2: Perpindahan Chord Menggunakan Chord Asli dan Balikan |1

8.1 Inversion Menggunakan Tonika pada Tangga Nada Natural
Pada subbab ini, akan dijelaskan Balikan I dan Il dengan
memulai menggunakan Chord Asli. Tonika pada tangga nada
Natural adalah C, lalu dibentuk ke dalam empat jenis Triad Chord.
Pembentukan Triad Chord menggunakan nada Tonika (1) = C,
Median (111) = E, dan Dominan (V) = G. Susunan nada Tonika (1),
Median (I11), dan Dominan (V) membentuk Chord Asli (1 — 3 —
5).Susunan nada Median (I11), Dominan (V), dan Tonika (1),
membentuk Balikan | (3 — 5 —1). Susunan nada Dominan (V),
Tonika (1), dan Median (I11), membentuk Balikan Il (5 — 1 — 3).
Notasinya ada di bawah ini, yaitu:

) Chord Asli Balikan | Balikan Il
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Notasi 8.1.1: Empat Jenis Triad Chord (Chord Asli, Balikan I, dan Balikan 1)
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8.2 Latihan
1. Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 1#

Chord Asli Balikan I Balikan IT
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Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 2#

Chord Asli Balikan I Balikan IT
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3. Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 3#

Chord Aslhi Balikan I Balikan IT
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4.  Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 4#
Chord Asli Balikan I Balikan IT
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5.

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada #

Chord Ashi

Balikan 1

Balikan IT

N

)

(

-
gl

N

)

(

-
.

o

)

(

-
pull

o

)

(

(o]
- -
sl

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 6#

Chord Asli

Balikan I

Balikan I

N>

>

(

-
]

N>

)

(

-
]

N>

)

(

-
gl

N>

)

(

-
]

116




7.

N>

Buatlah notasi mengguanakan Tonika pada 7#

Chord Ash

Balikan I

Balikan IT

)

{

-
pul

N>

)

(

\d
Pl

N>

)

{

-
gl

N>

)

(

oo
) -
pal

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 1b

Chord Asli

Balikan I

Balikan IT

N

)

(

-
gl

N

)

(

-
gl

N>

)

(

-
gl

N>

)

(

-
gl

117




9.

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 2b

Chord Asli

Balikan 1

Balikan II

o

)

(

-
gl

o

)

(

-
gl

N>

)

(

-
gl

N>

)

(

-
gl

>

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 3b

Chord Asli

Balikan I

Balikan IT

)

¢

NS

)

¢

-
o

b

)

¢

-
gl

No

)

¢

-
il

118




11.

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 4b

Chord Asli

Balikan I

Balikan 11

No

)

(

-
]

No

)

(

-
]

o>

)

(

-
]

o>

)

(

[EY
N @
. e

No

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 5b

Chord Ashi

Balikan I

Balikan IT

)

(

-
gl

N>

)

(

-
gl

N>

)

(

-
gl

N>

)

(

-
gl

119




13.

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 6b

Chord Asli

Balikan I

Balikan IT

N>

)

(

-
il

N>

)

(

f\ J
.

N>

)

(

hd
sl

N>

)

(

=
>~ »
- pal

Buatlah notasi menggunakan Tonika pada 7b

Chord Ash

Balikan I

Balikan IT

N>

)

(

-
gl

N>

)

(

-
il

N>

)

(

f\J
gl

N>

)

(

\ J
]

120




DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Apel, Willi. Harvard Dictionary of Music: Second Edition, Revised
and Enlarged. Cambridge. The Belknap Press of Harvard
University Press. 1974.

Banoe, Pono. Kamus Musik. Yogyakarta: Kanisius. 2003.

Banoe, Pono. Pengantar Pengetahuan Harmoni. Yogyarkata.
Kanisius. 2003.

Dryden, Jon. Reading Lead Sheets for Keyaboard. California.
Alfred Music. 2001.

Hakim, Thursan(a). Lagu-lagu Daerah dalam Permainan Gitar
Pop Klasik. Depok. PT Kawan Pustaka. 2006.

Harnum, Jonathan. Basic Musik Theory: How to Read, Write, and
Understand Written Music. Oregon. Sol-Ut Press. 2001

Mudjilah, Hanna Sri. Teori Musik I. Jurusan Pendidikan Seni
Musik Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negri
Yogyakarta. 2010.

Nickol, Peter. Panduan Praktis Membaca Notasi Musik. Terj., Asti
S. Wardhana. Jakarta. Gramedia Pustaka Utama. 2004.

Vivian, Yofi Irvan. Teori Musik Barat I. Samarinda. Mulawarman
University Press. 2019.

121



B. Jurnal

Anwar, Khairil. “Analisis Akord D Mayor Pada Gitar Acoustik”.
Jurnal Fisika Indonesia. VVol. XVIII. No. 54. Desember 2014.

Sema, Daniel. “Melihat Kemungkinan Modus Gereja Sebagai
Dasar Bagi Penyusunan Musik Untuk Hymne”. Jurnal
Tonika. Vol. 1. No. 1. November 2018.

Sema, Daniel. “Modus Dorian: Sebagai Alternatif Bagi Penciptaan
Hyme”. Jurnal Tonika. Vol. 2. No. 1. Mei 2019.

122



